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ABSTRAK

Nama . Nazilla Nissa Faradila/ 160201125

Fakultas/Prodi . Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama
Islam

Judul . Keteladanan Orang Tua dalam Pembentukan

Akhlak Anak Di Desa Teubang Phui Mesjid
Montasik Aceh Besar.

Halaman : 78 Halaman

Pembimbing | : Dr. Zulfatmi, S. Ag., M. Ag
Pembimbing |1 . Realita, S. Ag., M. Ag

Kata Kunci . Keteladanan, Orang Tua, Akhlak, Anak.

Orang tua adalah contoh paternalistik bagi anak-anaknya karena
setiap perkataan dan perbuatan orang tua akan ditiru oleh anak-
anaknya. Namun di desa Teubang Phui Mesjid kecamatan Montasik
Aceh Besar, orang tua membiarkan anaknya bertutur kata dengan
kasar dan menggunakan bahasa yang tidak nyaman didengar. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keteladanan orang tua di
desa Teubang Phui Mesjid kecamatan Montasik Aceh Besar dalam
bertutur kata dan dampaknya dalam pembentukan akhlak anak.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pengumpulan data wawancara dan observasi - dengan subjek
penelitian 6 orang tua anak dan kepala desa, data observasi dianalisis
dengan deskriptif dan wawancara dengan menggunakan analisis
tematik. Adapun hasil penelitian yaitu sebagian orang tua telah
bertutur kata dengan baik di hadapan anak dengan cara memberitahu
anak jika berbicara tidak boleh secara kasar. Sebagian orang tua
masih belum bertutur kata dengan baik di hadapan anak hal ini
disebabkan karena orang tua . yang sudah terbiasa berbicara
menggunakan istilah-istilah yang kurang baik di hadapan anak.
Keteladanan orang tua berdampak dalam pembentukan akhlak anak,
hal ini terlihat jelas sangat berdampak bagi anak, ketika orang tua
telah bertutur kata dengan baik, bersikap sopan santun dan bersikap
jujur maka perilaku tersebut akan ditiru oleh anak, cara bertutur kata
anak sama dengan cara bertutur kata orang tua. Dan sebaliknya
ketika orang tua berkomunikasi dengan tidak baik maka anak juga
akan meniru orang tuanya.

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanah dari Allah Swt, yang lahir kedunia
dengan keadaan fitrah atau suci. Dalam Kamus Bahasa Indonesia,
fitrah adalah sifat asal, kesucian, bakat, pembawaan.® Orang tua
memegang peran yang sangat berpengaruh dalam mendidik dan
membimbing anak. Jika orang tua mendidik dan membinanya
dengan jalan kebaikan maka anak akan menanamkan kebaikan juga
pada dirinya, tetapi jika orang tua tersebut mendidik dan
membinanya dengan jalan kejahatan maka anak akan menanamkan
kejahatan juga pada dirinya.

Dalam Al-qur’an, kata teladan diungkap dengan kata-kata
uswah yang kemudian disandingkan dengan kata hasanah, sehingga
menjadi padanan kata uswat(un) hasanah yang berarti teladan yang
baik.? Dalam Al-qur'an, Allah menegaskan bahwa Rasulullah adalah
suri teladan yang baik, sehingga orang-orang menjadikan beliau
sebagai rujukan baik dari segi mencontoh beliau dalam kemuliaan
dan ketinggian akhlak. ~Rasulullah diutus oleh Allah untuk

menyempurnakan akhlak manusia. Allah Swt berfirman :

Y LA Ed A gsty A KT & ]

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik  bagimu... ”(Al-Ahzab: 21).

! Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
h. 412.

% Cece Abdulwaly dan Fauziah Jamaliyah, Mendidik Dengan Teladan Yang
Baik, (Yogyakarta: Diandra Creative, 2016), h. 22.

1



Kata (s-1) uswah atau iswah berarti teladan. Pakar tafsir Az-
Zamakhsyari ketika menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua
kemungkinan tentang maksud keteladanan yang terdapat pada diri
Rasul itu. Pertama dalam arti kepribadian beliau secara totalitasnya
adalah teladan. Kedua dalam arti terdapat dalam kepribadian beliau
hal-hal yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat dan
merupakan pilihan banyak ulama.

Kata (¢) dalam firman-Nya : (4 J325 ¢) fi rasulillah berfungsi
“mengangkat’ dari diri rasul satu sifat yang hendak diteladani,
tetapi yang ternyata yang diangkatnya adalah rasul Saw, sendiri
dengan totalitas beliau demikian dengan banyak ulama.®

Memberikan teladan yang baik di hadapan anak mempunyai
pengaruh yang besar terhadap anak disadari ataupun tidak baik
dalam berkata, maupun bertindak di hadapan anak. Figur utama yang
sering diingat oleh anak, orang tua sangat berperan dalam mendidik,
membina dan membentuk akhlak anak, hal ini disebabkan karena
orang tua yang sering bergaul, berinteraksi dan berkomunikasi
dengan anak.

Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-
sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan

® M Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 242-
243.



akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil
usaha pembinaan, bukan terjadi karena sendirinya.”

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan di desa
Teubang Phui Mesjid, dijumpai ada sebagian anak yang lembut
dalam berkomunikasi terhadap orang tua, teman sebaya, tetangga
dan ada juga sebagian anak yang berkomunikasi secara kasar baik
dengan orang tua, teman sebaya dan tentangga dalam berinteraksi di
kehidupan sehari-hari di desa Teubang Phui.

Berdasarkan dari fenomena di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Keteladanan Orang Tua
dalam Pembentukan Akhlak Anak di Desa Teubang Phui Mesjid

Kecamatan Montasik Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana keteladanan orang tua dalam bertutur kata di desa
Teubang Phui Mesjid?
2. Bagaimana keteladanan orang tua berdampak dalam

pembentukan akhlak anak?

C. Tujuan Masalah dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, cet. 12 (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 135.

® Observasi awal peneliti di Desa Teubang Phui Mesjid Kecamatan Montasik
Aceh Besar, tanggal 20 Maret 2019.



keteladanan orang tua di desa Teubang Phui Mesjid dalam bertutur
kata dan dampaknya dalam pembentukan akhlak anak.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan

tentang:

1) Menjadikan rujukan bagi orang tua yaitu ilmu dan
amal dalam mengajarkan ilmu kepada anaknya.

2) Menambah pengetahuan dan wawasan khusus nya bagi
penulis dan umumnya untuk pembaca.

3) Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
khususnya di bidang pendidikan Islam.

b. Secara Praktis

1) Pertimbangan bagi orang tua @ sebagai upaya
memberikan contoh yang baik untuk anak sesuai
ajaran Islam, agar tidak rusak akibat kurangnya
memberi contoh teladan yang baik terhadap anak.

2) Memberikan masukan kepada orang tua dan
lingkungan  keluarga agar dapat memberikan
keteladanan  yang baik kepada anak dalam
pembentukan akhlak.

3) Bagi orang tua, sebagai bahan dan informasi dapat
digunakan sebagai acuan untuk membentuk akhlak
anak melulai contoh atau keteladanan yang diberikan

orang tua kepada anak dalam pembentukan akhlak.



D. Defenisi Istilah

Definisi untuk beberapa istilah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Keteladanan

Dalam Kamus Psikologi Super Lengkap, keteladanan adalah
prilaku dan sifat guru dan tenaga kerja kependidikan yang lain dalam
memberi contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik sehingga
diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik dalam
mencontohnya.®

Menurut Abu Ja’far Muhammad Bin at-Tusi, keteladanan
(uswah) itu merupakan kepribadian yang dimiliki seseorang yang
diikuti orang lain. Uswah itu terdapat pada seseorang sebagai contoh
bagi yang lainnya dan seseorang mengikuti yang baik sudah barang
tentu tindakannya baik.” Keteladanan yang dimaksud dalam skripsi
ini adalah suatu perkataan yang dapat ditiru atau dicontoh oleh anak,
baik buruknya perkataan tersebut.

2. Orang tua

Kata orang tua menurut KBBI adalah “ayah-ibu kandung
(orang tua) orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dan
sejenisnya), orang yang dihormati (disegani) di kampung.”8

Sedangkan menurut pendapat Thamrin Nasution “orang tua

adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga

® Husamah, A To Z Kamus Psikologi Super Lengkap, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2015), h. 198.

" Asrori, Tafsir Al-Asrar, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara Anggota Ikapi,
2017), h.16.

8 Depdikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001),
h. 121.



atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari tersebut
sebagai bapak dan ibu.”®

Orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ayah
dan ibu yang merawat, menjaga dan bertanggung jawab terhadap
anak-anaknya, orang tua adalah orang yang paling dihormati di
keluarga dan orang tua juga merupakan jalan menuju surga bagi
anak-anaknya.

3. Akhlak Berkomunikasi

Dalam Kamus Psikologi Super Lengkap, Akhlak secara
etimologis berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.
Sementara secara terminologis, akhlak berarti keadaan gerak jiwa
yang mendorong kearah melakukan perbuatan dengan tidak
menghajatkan pikiran.°

Menurut Onong Uchjana Effendi komunikasi adalah proses
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau prilaku,
baik secara lisan, ataupun tidak langsung secara media.* Dalam
skripsi ini, akhlak berkomunikasi yang dimaksud adalah hasil usaha
dari pelatihan dan pembinaan untuk menyampaikan suatu pesan

untuk mengubah sikap, pendapat atau prilaku.

° Afiatin Nisa ¢ 'Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar |lmu Pengetahuan Sosial” (Faktor Jurnal Ilmiah
Kependidikan) Vol. Il No.1, 2015, h. 4.

9 Husamah, A to z Kamus Psikologi Super Lengkap....h. 10.
" Muslimah, “’Etika Komunikasi Dalam Perspektif Islam”’(Sosial Budaya),
Vol.13 No.2, 2016, h. 177.



4. Anak

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, anak adalah ‘“keturunan
yang kedua.”? Sedangkan menurut pendapat Bawani “anak adalah
seseorang manusia yang kecil yang sangat aktif dan mempunyai
segala macam potensi yang harus dikembangkan.”"

Al-Ghazali, dalam kitabnya “Thya’ Ulumuddin mengingatkan
tentang pentingnya pendidikan usia dini, anak itu merupakan amanat
bagi kedua orang tuanya, dan hatinya yang bersih merupakan
permata mahal, yang masih polos dan belum tersentuh goresan dan
lukisan apapun, masih dapat menerima pahatan apa saja dan siap
mengikuti pengaruh apapun yang disuguhkan kepadanya.'* Anak
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkisaran antara umur 6-
11 tahun diambil secara acak, karena pada umur tersebut anak sudah
mulai merekam dan juga akan mendorong mereka untuk mencontoh

atau meniru.

E. Kajian Terdahulu yang Relevan

Besarnya pengaruh  keteladanan ‘orang tua terhadap
pembentukan akhlak anak sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Riyadi,
Ina Siti Julaeha dan lain-lain. Pertama penelitian yang ditulis oleh
Akhmad Riyadi yang berjudul ‘’Pengaruh Keteladanan Akhlak
Orang Tua terhadap Akhlak Remaja Usia 12-15 Tahun di Desa

2 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia...,h. 57.

B Ummu Salamah, Keteladanan Orang Tua Dalam Mendidik Anak Usia Dini
Menurut Abdullah Nasih Ulwa, ( Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), h. 24.

¥ M Tholhah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Keluarga, (Jakarta
Selatan: Mitra Abadi Press, 2009), h. 73.



Purwosari Sayung Demak” mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh positif keteladanan akhlak orang tua terhadap akhlak
remaja usia 12-15 tahun melalui contoh di kehidupan sehari-hari di
desa Purwosari Sayung Demak.™®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ina Siti Julacha yang berjudul
“’Keteladanan Orang Tua dalam Mendidik Anak Menurut Abdullah
Nasih ‘Ulwan’’ membuktikan bahwa keteladanan dalam pendidikan
adalah cara atau metode yang paling efektif dalam mempersiapkan
anak dari segi akhlak, mental dan sosial, keteladanan yang diajarkan
meliputi aspek ibadah, syariat dan akhlak.*

Berdasarkan kedua penelitian di atas menunjukan bahwa
skripsi yang diteliti oleh peneliti adalah fokus pada bagaimana
keteladanan yang diberikan oleh orang tua dalam bertutur kata dan
dampaknya dalam  pembentukan - akhlak anak. = Sedangkan
dipenelitian yang pertama pengaruh keteladanan akhlak orang tua
terhadap akhlak remaja lebih fokus terhadap bagaimana keteladanan
akhlak orang tua terhadap akhlak remaja usia 12-15 tahun, yang
kedua keteladanan orang tua dalam mendidik anak menurut
Abdullah Nasih ‘Ulwan, di sini lebih terfokus ke teori-teori yang
ditulis oleh Abdullah Nasih ‘Ulwan, perbedaan penelitian yang
pertama dilakukan di daerah purwasari sayung demak, penelitian
yang kedua adalah kajian pustaka (Library Research) dan peneliti

melakukannya di daerah Aceh Besar.

%5 Akhmad Riyadi, Pengaruh Keteladanan orang Tua Terhadap Akhlak
Remaja Usia 12-15 Tahun Didesa Purwosari Sayung Demak, (Semarang: Insitut
Agama Islam Negeri Walisongo, 2007), h. xi.

*® Ina Siti Juleha, Keteladanan Orang Tua Dalam Mendidik Anak Menurut
Abdullah Nasih ‘Ulwa, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah , 2014), h. vi.
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LANDASAN TEORITIS TENTANG
KETELADANAN ORANG TUA DALAM PEMBENTUKAN
AKHLAK ANAK

A. Keteladanan Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak
1. Pengertian Keteladanan

Secara bahasa, kata “Keteladanan” berasal dari kata “teladan”
yang artinya “perbuatan atau barang dan sebagainya yang patut ditiru
atau dicontoh”. Dalam bahasa Arab “keteladanan” diungkapkan
dengan kata uswah dan qudrah yang memiliki persamaan arti yaitu
“pengobatan atau perbaikan”. Sementara secara istilah, sebagaimana
diungkapkan al-Ashfahani ~bahwa al-uswah dan al-iswah
sebagaimana kata al-qudwah dan al-gidwah berarti suatu keadaan
ketika seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam hal
kebaikan, kejahatan, kejelekan kemurtadan.*

Keteladanan menurut Heri Jauhari Muchtar adalah “metode
pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada
peserta didik. Baik dalam ucapan maupun perbuatan.”2 Dengan
demikian, keteladanan dapat diartikan sebagai tindakan atau
perbuatan yang akan ditiru baik atau buruknya perbuatan tersebut.

Orang tua dalam KBBI adalah “ayah-ibu kandung (orang
tua) orang yang tua dianggap (cerdik, pandai, ahli dan sejenisnya)
orang yang dihormati (disegani) di kampung.”’Orang tua yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah ayah ibu yang

! Cece Abdulwaly dan Fauziah Jamaliyah, Mendidik dengan Teladan yang
Baik..., h. 22.

2 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, cet. 1, (Bandung: Rosdakarya,
2005), h. 224,
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merawat menjaga dan bertanggung jawab terhadap anak-anaknya.
Orang tua adalah orang yang paling dihormati di keluarga dan orang
tua juga merupakan jalan menuju surga bagi anak-anaknya. Jika
kedua orang tua berhasil mendidik anak-anaknya sesuai dengan
ajaran agama Islam, tetapi jika kedua orang tua lalai dalam mendidik
anak-anaknya, maka kedua orang tua harus mempertanggung
jawabkan perbuatan tersebut kelak di akhirat.

Melalui keteladanan, para orang tua dapat memberi contoh
atau teladan bagaimana cara berbicara, bersikap, beribadah dan
sebagainya. Maka anak dapat melihat, menyaksikan dan menyakini
cara sebenarnya sehingga dapat melaksanakannya dengan lebih baik
dan lebih mudah. Dalam hal ini, orang tua mempunyai pengaruh
terhadap anak sesuai dengan prinsip eksplorasi yang mereka miliki.
Ketaatan kepada ajaran agama merupakan kebiasaan yang menjadi
milik mereka yang mereka pelajari dan dari orang tua maupun guru
mereka.?

Cara yang paling efektif dalam menanamkan karakter itu
adalah contoh atau keteladanan guru dan orang tua. Sebab anak
adalah peniru terbaik di dunia. Semua yang dicontohkan orang tua
otomatis menjadi bagian dari karakter anak.’ Ahmad Tafsir
sebagaimana dikutip oleh Syabuddin Gede mengungkapkan bahwa

“secara psikologis ternyata manuSia memang memerlukan tokoh

% Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Grafindo Persada, 2004), h. 70.

* Sri Sudarsih, Pentingnya Keteladanan Orangtua dalam Keluarga Sebagai
Dasar dalam Pembentukan Karakter Masyarakat Jepang (Suatu Tujuan Etnis), Vol.
3, No.1, 2019, h. 61.
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teladan dalam hidupnya dan ini adalah sifat pembawaan. Tagqlid
(meniru) adalah salah satu sifat pembawaan manusia.”’

Anak-anak pada dasarnya senang meniru karena salah satu
proses pembentukan tingkah laku mereka adalah dengan cara
meniru.® Pada umumnya anak mempunyai lingkungan di mana
mereka akan meniru kebiasaan orang yang ada di lingkungannya,
yang paling dekat dengan mereka meniru ibu dan ayah atau orang-
orang yang di sekelilingnya. Dengan demikian orang tua dituntut
untuk bisa memberikan contoh-contoh keteladanan yang nyata akan
hal-hal yang baik, karena anak akan merekam apa yang sedang
dikatakan dan dilakukan oleh orang tua di hadapannya.

Anak belajar salah satunya dengan cara meniru orang dewasa
dan teman sebaya. Mereka belajar kebiasaan yang baik dan buruk
dari orang lain. Anak-anak usia dini adalah peniru paling ulung. Oleh
karena itu harus bijaksana benar ketika berhadapan dengan anak-
anak dalam berprilaku, bersikap dan berkata-kata.’

Proses belajar anak digambarkan Elfky sebagaimana dikutip
oleh Kasmadi mengungkapkan bahwa “Dari orang tua anak belajar
tentang kata-kata, ekspresi wajah, gerakan tubuh, perilaku, norma,
nilai-nilai agama, dan- prinsip hidup. Semua pembelajaran itu ia
terima dari orang tua, yakni orang yang paling penting dalam

membentuk proses berfikir yang mengakar dalam diri lalu menjadi

® Syabuddin Gade, Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, (Banda Aceh:
Naskah Aceh Nusantara, 2018), h. 95.

® Sindhunata, Membuka Masa Depan Anak-anak Kita, (Yogyakarta:
Kanisius, 2000), h. 87.

" Theo Riyanto Fic dan Martin Handoko Fic, Pendidikan Pada Usia Dini,
(Jakarta: Grasindo, 2004), h. 24.
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referensi utama dalam berinteraksi dengan diri sendiri, atau dengan
dunia luar.”®

Proses belajar anak yang utama adalah dari orang tua,
terutama dari ibu dikatakan bahwa ibu adalah madrasa/ al-iila bagi
anak perbuatan, perkataan adalah hasil jejak rekaman anak dari
orang tua hal ini-bisa dikatakan seperti saluran.informasi yang
menghubungkan otak anak pada tahap pembelajaran, artinya di sini
orang tua sangat berperan dalam mendidik, membentuk perangai
anak dan mengoreskan keteladanan berprilaku bagi anak-anak, selain
peniruan menanamkan nilai-nilai dan pembentukan sikap harus
dilatih berulang-ulang atau pembiasaan.

2. Jenis-jenis Keteladanan

Adapun  jenis-jenis prilaku keteladanan adalah sebagai
berikut:’

a. Tutur Kata

Tutur kata dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah ucapan
sedangkan kata berarti unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan
yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang
dapat digunakan dalam berbahasa.'®Apabila anak selalu mendengar
kalimat-kalimat yang baik, sudah tentu anak akan mudah meniru
kalimat-kalimat yang baik dan membiasakan diri dengan kalimat-
kalimat yang baik, begitu juga sebaliknya jika anak selalu

8 Kasmadi, Membangun Soft Skills Anak-Anak Hebat, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 15.

® Mina Alpiani, Keteladanan Dari Orangtua dalam Pembentukan

Kepribadian Remaja di Desa Pasar Ipuh Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten
Padang Lawas, (Padangsidimpun: IAIN, 2018), h.18.

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 513.
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mendengar kalimat-kalimat buruk, celaan dan kata-kata yang
mungkar maka sudah tentu anak akan mudah meniru kalimat-kalimat
yang buruk dan membiasakan diri dengan kalimat-kalimat yang
buruk.

b. Sopan santun

Sopan santun dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah hormat
sedangkan santun berarti halus dan baik, jadi sopan santun budi
pekerti; tata karma, peradaban, kesusilaan, yang  baik dalam
pergaulan yang sangat diperlukan di kehidupan bermasyarakat.™*
Sopan santun adalah sikap atau tingkah laku menghormati dan
menghargai orang lain. Salah satu contoh sopan santun adalah, tidak
berbicara keras atau kasar kepada orang tua atau usianya lebih tua
dari kita.

c. Kejujuran

Kejujuran dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah berasal dari
kata jujur yang artinya lurus hati tidak berbohong dan tidak curang.
Sedangkan kejujuran sifat atau keadaan yang tulus dari hati tanpa
adanya kecurangan.'> Dengan demikian, setiap orang tua wajib
menerapkan keteladan hal kejujuran dalam kehidupan sehari-hari
agar anak memiliki prilaku kejujuran dalam setiap aspek.

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. . . ,h.
1084.

'2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. . . ,
h. 479.
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3. Bentuk-bentuk keteladanan
Adapun bentuk-bentuk keteladanan ada dua yaitu:**

a. Keteladanan yang baik ( qudwah hasanahk atau qudwah fi
al-khair)

Qudwah hasanah atau qudwah fi al-khair adalah teladan
yang baik terdapat pada diri seseorang baik dari bentuk perkataan
atau perbuatan.” Dari keteladanan yang baik (qudwah #asanak)
seseorang dapat mempelajari adat-kebiasan yang -baik  (‘adat
hasanah) dan akhlak mulia (akhlaq karimah). Qudwah hasanak atau
qudwah fi al-khair adalah salah satu sifat yang wajib dimiliki oleh
seseorang, terutama dari orang tua karena orang tua adalah teladan
yang akan ditiru oleh anak-anak di lingkungan keluarga.

b. Keteladanan yang buruk (qudwah syyai’ah atau qudwah fi
al-syarr)

Qudwah syyai’ah atau qudwah fi al-syarr adalah teladan yang
buruk yang terdapat pada diri seseorang baik terdapat dari segi ketika
bertutur kata atau bertindak dengan kerabat, tetangga dan anak-anak.
Dari keteladanan yang buruk seseorang dapat belajar tentang
kebiasaan jelek (adat sayyi’ah) dan akhlak yang buruk (akhlaq
qobihak). Qudwah syyai’ah atau qudwah fi al-syarr adalah salah satu
sifat yang harus dihindari oleh seseorang terutama dari orang tua
karena orang tua harus memberi contoh yang baik atau qudwah

hasanal untuk anak-anak.

B3 Rahendra Maya, ¢’Revitalitasi Keteladanan dalam Pendidikan Islam:
Upaya Menjawab Peluang dan Tantangan Pendidikan Islam di Era Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA’’,(Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam), Vol.05 No.0l,
2016, h. 1178.
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B. Pembahasan tentang Akhlak Berkomunikasi
1. Pengertian Akhlak Berkomunikasi

Menurut menurut bahasa, kata “Akhlak” merupakan jama’
bahasa Arab “Akhlaq”. Kata mufradnya ialah “khulqu” yang berarti:
sajiyyah: perangai, muruu-ah:budi, thab’u:tabiat, adaab: adab.*

Akhlak, secara etimologi berasal dari kata khalaga, yang kata
asalnya khuluqun yang berarti kejadian, buatan ciptaan. Jadi secara
etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem prilaku
yang dibuat.**Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang
tertanam di dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan dari seseorang ketika melakukan perbuatan tersebut.

James A.F Stones sebagaimana dikutip oleh Widjaja H.a.w
mengungkapkan bahwa “Komunikasi adalah proses di mana seorang
berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan.”*®
Jadi, akhlak berkomuniksi adalah sifat yang tertanam di dalam diri
seseorang untuk mengubah sikap, pendapat atau prilaku.

2. Prinsip Akhlak Komunikasi

Dengan demikian interaksi antara orang tua dan anak tidak

boleh melakukan komunikasi tidak sopan, menjelekan serta wujud

komunikasi lainnya, yang berlawanan dengan akhlak, dalam etika

4 Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), h. 1.

BAbu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991) h. 198.

Widjaja H.a.w, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, cet. 3, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1997), h.8-9.
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komunikasi Islam ada 6 prinsip gaya bicara atau pembicaraan
(qaulan) yaitu:*’

a. Qaulan sadida

Kata yang mengungkap kata gaulan sadida dalam Al-qur’an,
terdapat dalam surat Al-Ajzab Allah Swt berfirman:

Vo i V38 T8 T8 T el ol
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar.”’(Qs. Al-Ahzab:

70).

Qaulan sadida diartikan oleh al-Zuhaily pada ayat berikut
ialah bahwa ketika berkomunikasi haruslah dengan perkataan yang
sesuai serta diikuti dengan penuh tanggung jawab. Dalam surat Al-
Ahzab di atas Allah memerintahkan dua hal yang pertama, Allah
memerintahkan untuk bertagwa kepada Allah Swt, dan yang kedua
Allah memerintahkan untuk berkomunikasi dengan benar dan sopan.

b. Qaulan baligha

Kata yang mengungkap Kkata gaulan baligha dalam Al-
qur’an, terdapat dalam surat An-nisa’, Allah Swt berfirman:

Q- C UL I R | B camsens aEisiiy Boaa AT st Al ,‘Ibi
V3 gl 8 agd Jig adthe s adie O 218 20 6B 8 L AT Al (a1 Gl
1 Gl

Artinya :”Mereka itu adalah orang-orang yang sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu,
berpalinglah kamu dari mereka dan berilah  mereka

nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang
membekas pada jiwanya.”(Qs. An-nisa’: 63).

Qaulan baligha dinyatakan oleh Jaluddin Rahmat ialah
memaknai kata-kata yang efektif, komunikatif, serta tepat sasaran,

YMuslimah, Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam... ,h.118.
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langsung pada pokok intinya, mudah dipahami serta tidak bertele-
tele. Dapat dipahami bahwa qaulan baligha adalah tepat sasaran,
jelas maknanya, mudah dimengerti dan langsung ke inti dari
masalah, tidak bertele-tele.

C. Qaulan ma’rafa

Kata yang mengungkap kata gqaulan ma’rafa dalam Al-
qur’an, terdapat dalam surat An-nisa’, Allah Swt berfirman:

ol i ah 2815 s ab 85005 e &1 AT Jean T Q1530 el 558 Y5
o 1a5a V3

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkan lah kepada mereka
perkataan yang baik. ”(Os. An-nisa’: 5).

Kemudian M Quraish Shihab mengatakan bahwa agar
terwujudnya, berkomunikasi dengan baik, individu harus berhati-hati
dalam mengucapkan perkataanya. Karena ketika tidak hati-hati bisa
menimbulkan kemalangan dari komunikasi itu sendiri. Qaulan
ma’rafa adalah berkomunikasi dengan perkataan yang baik dari
seseorang individu dalam mengucapkan perkataanya.

d. Qaulan karima

Kata yang mengungkap kata gaulan karima dalam Al-

qur’an, terdapat dalam surat Al-isra’, Allah Swt berfirman:

3 Gasal i el U,Juu\u“\umjxuﬁuy\ \;"“yuwu_.aajﬁ
VYL R Y38 gl Jiy b 3 Y)u\uq_\déz

Artinya: ”Dan Tuhtanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik
kepada ibuk bapak. Jika salah seseorang diantara
keduanya atau kedua-duanya berusia lanjut dalam
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pemeliharaanmu, maka sesekali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan
janganlah engkau membentak keduanya, dan ucaplah
kepada keduanya perkataan yang baik.(Qs. al-Isra’: 23).

Qaulan karima adalah perkataan yang mulia diiringi dengan
rasa hormat dan lemah lembut. Dalam surat al-/sra’ ayat 23 di atas
yang pertama Allah memerintahkan agar tidak menyembah selain
Allah yang kedua, Allah memerintahkan berbuat baik kepada kedua
orang tua dan jika keduanya berusia lanjut maka jangan sesekali
mengatakan ah, jangan membentak kepada keduanya dan ucapkanlah
pertakaan yang baik kepada keduanya.

e. Qaulan layyina

Kata yang mengungkap kata gaulan layyina dalam Al-
qur’an, terdapat dalam surat 7aha, Allah Swt berfirman:

Artinya: ”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (firaun)
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan
dia sadar dan takut.”(Qs.Taha: 44).

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa qaulan layyina
adalah berkomunikasi dengan . kata-kata yang lembut. Nabi
Muhammad berbicara dengan lemah lembut dan menyentuh hati,
maka sepatutnya kita semua mencontohkan hal tersebut dari beliau.

f.  Qaulan maisira

Kata yang mengungkap kata qaulan maisara dalam Al-
qur’an, terdapat dalam surat Al-isra@’,Allah Swt berfirman:

YA 1) shia 3 Al OB b A0 85 e Al Bl e B 1L
Artinya: ”Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk
memperoleh rahmat dari Tuhan mu yang engkau
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harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang
lemah lembut.”(Qs. Al-isrda’: 28)

Dapat dipahami bahwa gaulan matsira adalah berkomunikasi
dengan menggunakan kata-kata yang lemah lembut, ringkas, mudah
dimengerti, dicerna dan dipahami dengan spontan tanpa memikirkan
dua kali lagi untuk-memahami perkataan tersebut.

3. Ruang Lingkup Akhlak

a. Akhlak terhadap Allah

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluk, kepada Tuhan sebagai sang khalik.®® Allah telah
menciptakan manusia sebagai sebaik-baik makhluk dibandingkan
dengan makhluk yang lainnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah
Swi:

¢ s Rl 8 Gyl S W

Artinya: ”’Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. ”(Qs. at-Tin: 4).

Dapat dipahami bahwa manusia perlu berakhlak kepada Allah
Swt karena Allah telah menciptakan manusia sebagai sebaik-baik
ciptaan di muka bumi ini, Allah-lah yang menciptakan segala sesuatu
yang diperlukan oleh manusia seperti air, tumbuh-tumbuhan, udara,
binatang ternak dan lain sebagainya.

b. Akhlak terhadap orang tua

Dimulai dari akhlak terhadap orang tua berbuat baik seperti

yang tertera pada surat Lugman ayat 14, begitu juga adanya

8 Abuddin Nata, Akhlak Tasauf dan Karakter Mulia. . . , h. 127.
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kewajiban orang tua kepada anak, merawat, mendidik, memberi
makan, pakaian, rumah dan lainya.'?Akhlak terhadap orang tua
adalah menghormati. Menyayangi dan berbakti kepada keduanya
karena mereka yang telah merawat kita dengan penuh kasih sayang.
Di antara sikap menghormati kedua orang tua adalah dengan cara
mendo’akan kedua orang tua, menaati perintah kedua orang tua
selama hal yang diperintahkan masih dalam ajaran agama, tidak
menyakiti hati kedua orang tua baik dalam berbicara dan bertindak
terhadap keduanya, mengurus kedua orang tua saat keduanya berusia
lanjut dan sebagainya.

Dapat dipahami bahwa akhlak terhadap orang tua adalah
salah satu sifat terpuji yang harus dimiliki setiap orang dengan
berbicara lemah lembut terhadap orang tua, memperlakukan orang
tua dengan baik karena orang tua telah menjaga kita saat kita masih
berada dalam kandungan dan sampai kita telah dewasa.

c. Akhlak terhadap diri sendiri

Akhlak kepada diri. memenuhi -kewajiban dan hak diri
ditunaikan kewajiban dan dimanfaatkan atau diambil hak. Seluruh
anggota tubuh  manusia mempunyai hak yang harus
ditunaikan.?’Akhlak terdahap - diri sendiri adalah sikap seseorang
terhadap dirinya sendiri baik itu sifatnya rohani atau jasmani, tidak
mengerjakan perilaku-perilaku yang bisa mengakibatkan kesusahan
terhadap diri pribadi baik jasmani ataupun rohani dan dapat menjaga

apa yang telah Allah berikan kepada kita.

9 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Prespektif Filsafat, cet. 2,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h.138.

® Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Prespektif Filsafat. . . ,
h.138.
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d. Akhlak terhadap lingkungan.

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
manusia baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda tak
bernyawa.?* Akhlak terhadap lingkungan adalah menjaga segala
sesuatu yang ada di sekitar ~manusia baik itu binatang, tumbuh-
tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa sekali pun. Banyak cara
yang bisa dilakukan oleh manusia untuk menjaga lingkungan salah
satu dengan tidak membuang sampah sembarangan, tidak menebang
pohon-pohon yang ada di hutan, karena perbuatan tersebut akan
merugikan bahkan menghancurkan kehidupan manusia sendiri.

Dari penjelasan di atas disimpulkan akhlak terhadap
lingkungan ialah memelihara apa saja yang terdapat di lingkungan
salah satu contohnya adalah menjaga lingkungan dengan cara tidak
membuang sampah sembarangan agar tidak menimbulkan kerugian
terhadap kehidupan manusia.

e. Akhlak terhadap sesama manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-qur’an berkaitan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia.?? Hal tersebut bukan
saja berkaitan dengan hal membunuh, mengambil harta atau
perbuatan lainya tapi- seperti-hal menyakiti hati seseorang dengan
menceritakan aibnya kepada orang lain walaupun aib itu benar hal
tersebut tidak dibenarkan dapat dikatakan bahwa perbuatan tersebut
adalah perbuatan yang tidak baik terhadap sesama manusia.

Akhlak terhadap sesama manusia adalah: perilaku antara satu

manusia dengan manusia lainnya dalam berinteraksi di kehidupan ini

2 Abuddin Nata, Akhlak Tasauf dan Karakter Mulia. . . ., h. 129.
2 Abuddin Nata, Akhlak Tasauf dan Karakter Mulia. . . ., h. 128.
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dengan baik, salah satu contoh dari berakhlak terhadap sesama

manusia adalah saling membantu terhadap satu sama lain dan saling

menghormati antara sesama manusia.

Dalam pergaulan hidup dengan sesama manusia, diperlukan

adanya kearifan agar hubungan sesama dapat berjalan baik dan

harmonis.

Di antara sifat-sifat yang perlu mendapat perhatian itu

adalah sebagai berikut:*®

2)

1) Pemaaf

Di antara moral yang baik yang mendapat perhatiaan
besar dalam hadist Nabi adalah interaksi dengan sesama
dengan penuh kasih sayang, bermuamalah tidak dengan
kasar, tetapi dengan lemah lembut tidak dengan keras,
tetapi dengan sikap toleran dan tidak dengan sikap keras
kepala, memerangi akar kemarahan menghilangkan sikap
ingin. menang sendiri menahan kemarahan, penuh
kemaafan, sikap halus dan lemah lembut.

Dapat dipahami bahwa disetiap diri muslim hendaknya
memiliki sifat pemaaf adalah salah satu dari akhlak terpuji
karena dengan adanya sifat pemaaf hidup kita menjadi
tentram, damai dan menjauhkan kita dari sifat dendam,
dengki dan terhindar dari permusuhan antara sesama
manusia.

Ukhuwwah

Dalam Islam pun diajarkan berbuat kebajikan tidak hanya

kepada orang yang berbuat baik, tetapi kepada semua orang

% Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter Refleksi
Konsep Insan Kamil dan Tasawuf, cet. 1, (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh dan
Ar-raniry Press, 2013), h.209 -210.
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tanpa pandang bulu atau membedakan status sosial. Islam

membangun ikatan di antara sesama anggota masyarakat

muslim dengan landasan yang kuat, prinsip-prinsip yang
abadi dan akhlak yang luhur.

Dapat dipahami bahwa dalam agama Islam juga telah
diajarkan untuk berbuat kebaikan terhadap semua orang,
walaupun orang tersebut tidak memperlakukan kita dengan
baik karena hal tersebut merupakan salah satu ukhuwwah
yang harus tertanam dalam setiap diri muslim.

4. Macam-macam Akhlak

Dalam Islam akhlak dibagi menjadi dua:

a. Akhlak Mahmiidah

Menurut  Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh
Zahruddin Ar dan Hasanuddin Sinaga 'mengungkapkan bahwa
berakhlak mulia atau terpuji artinya “menghilangkan semua adat
kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam
serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian
membiasakan adat kebiasan yang baik, melakukannya dan
mencintainya.“**

Akhlak mahmidah adalah akhlak yang baik dan terpuji
tujuanya adalah untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat,
contoh dari akhlak mahmudah antara lain: sifat sabar, jujur, sopan,
murah hati, lembut, santun dan sebagainya.

# Zzahruddin Ar dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, cet. 1,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004). h. 158.
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b. Akhlak Madzmiamah

Menurut Ahmad Amin yang dikutip oleh Zahruddin Ar dan
Hasanuddin Sinaga mengungkapkan bahwa keburukan akhlak (dosa
dan kejahatan) muncul disebabkan karena “kesempitan pandangan
dan pengalamannya, serta besarnya ego.”® Menurut Imam Al-
Ghazali, akhlak yang tercela ini dikenal dengan sifat-sifat muhlikat,
yakni segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada
kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja bertentangan dengan
firahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan.?®Akhlak
madzmumah adalah akhlak yang buruk yang harus dihindari oleh
setiap manusia, contoh dari akhlak madzmiamah antara lain:
sombong, dengki, berkelahi, tidak mau patuh terhadap orang tua dan
guru dan sebagainya.

5. Manfaat Akhlak Mulia

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
agama Islam mengiginkan terdapat akhlak mahmiidah atau akhlak
terpuji di dalam diri setiap individu, karena dengan tertanamnya
akhlak terpuji di setiap individu akan membawa kebahagiaan bagi
individu sekaligus membawa kebahagiaan bagi masyarakat.

Orang yang berakhlak karena ketakwaan kepada Tuhan
semata-mata, maka dapat menghasilkan kebahagiaan, antara lain:*’

a. Mendapat tempat yang baik di dalam masyarakat.

b. Akan disenangi orang dalam pergaulan.

% zahruddin Ar dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak. . . , h. 153.

% Zahruddin Ar dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak. . . , h. 154.
7 zahruddin Ar dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak. . . ,h. 81.



25

c. Akan dapat terpelihara dari hukuman yang sifatnya
manusiawi dan sebagai mahluk yang diciptakaan oleh
Tuhan.

d. Orang vyang bertakwa dan berakhlak mendapat
pertolongan dan - kemudahan dalam memperoleh
keluhuran, kecukupan dan sebutan yang baik.

e. Jasa manusia yang berakhlak mendapat perlindungan dari
segala penderitaan dan kesukaraan.

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Faktor Internal dalam pembentukan akhlak yaitu pembawaan

(fitrah), yaitu mengesakan Allah (bertauhid). Faktor Eksternal dalam
pembentukan akhlak adalah sebagai berikut:?®

a. Lingkungan keluarga

Lingkungan dalam rumah tangga: akhlak orang tua di rumah

dapat pula mempengaruhi akhlak anaknya. Tidak diragukan lagi
bahwa lingkungan keluarga sangat berpengaruh bagi akhlak anak
terutama orang tua, karena orang tua merupakan contoh yang anak
lihat dengan nyata di hadapannya. Beberapa faktor yang berasal dari
keluarga yang dapat mempengaruhi akhlak anak di antaranya,
perhatian, kasih sayang orang tua, keadaan ekonomi, harmonisnya
sebuah hubungan keluarga dan keteladanan orang tua yang akan
dicontohkan oleh anak. Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi
akhlak anak, anak dilahirkan fitrah seperti kertas kosong dan tintanya

adalah keteladanan orang tua yang paling sering dijumpai oleh anak.

% zahruddin Ar dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak. . . ,h.100.
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b. Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah: akhlak anak sekolah dapat terbina dan
terbentuk menurut pendidikan yang diberikan oleh guru-guru di
sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal. Untuk
membimbing siswa mengembangkan potensi secara optimal baik
dari aspek moral spiritual, intelektual, emosional, sosial, fisik.

c. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor internal
untuk pembentukan akhlak anak, karena seiring bertambahnnya
umur anak bergaul dan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat
yang ada di sekelilingnya, semakin baik lingkungan yang ada di
sekitar anak maka semakin baik juga pengaruhnya untuk anak,
karena lingkungan pergaulan anak-anak di tengah masyarakat
kadang-kadang mempunyai pengaruh yang lebih kuat dibandingkan
lingkungan keluarga dan sekolah.

Dapat dipahami bahwa “lingkungan masyarakat adalah salah
satu faktor internal bagi pembentukan akhlak anak karena anak-anak
akan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat yang ada di
sekelilingnya, maka hal ini harus diperhatikan oleh orang tua
semakin baik lingkungan masyarakat maka akan semakin baik juga
pengaruhnya untuk anak”.

7. Anak

Anak dalam KBBI adalah “keturunan yang kedua, manusia
yang masih kecil.”Masa kanak-kanak adalah matang dalam belajar
yang berjalan mulai dari umur 6-11 tahun. Dalam buku psikologi

perkembangan tahap anak diawali ketika anak sudah mampu “berdiri
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sendiri” sampai memperoleh maturitas atau kematangan (2-12/13
tahun). masa anak terbagi 2 yaitu:

a. Masa anak permulaan (Early Childhood) 2 tahun-6 tahun.

b. Masa anak penutup (Late Childhood) 6/7 tahun-12/13
tahun.

Menurut J Piaget sebagaimana dikutip oleh-M Tolhah Hasan
mengungkapkan bahwa anak-anak dengan empat tahapan terutama
yang menyangkut perkembangan kognitifnya empat tahapan itu
adalah:*®

a. Sensorimotor (0-2 tahun). Anak sejak lahir sampai usia
dua tahun memahami obyek di sekitarnya melalui sensori
(pengamatan indera) atau aktivitas motor atau geraknya.

b. Praoprasional (2-7 tahun). Anak pada tahapan ini juga
mulai belajar atau meniru, menyayi, dan bercerita
imaginer (khayalan).

c. Kongkret Operasional pada usia anak mencapai (7-11
tahun).

d. Formal Operasional (pada saat usia anak sekitar 11 tahun
ke atas).

Dari beberapa pendapat di atas anak yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah manusia yang masih kecil meuju kematangan
belajar, yang mana umur anak yang penulis maksudkan adalah
berkisaran antara umur 6-11 tahun yang diambil secara acak, karena
pada umur tersebut anak sudah mulai belajar dari apa yang mereka

lihat dan dari apa yang mereka dengar untuk mencontoh atau meniru.

% M Tolhah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga, . . ., h. 78-
79.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan dengan memaparkan
atau menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci
keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya.

Deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka. Selain itu, semua dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap objek yang sudah diteliti.
Data yang mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan,
lapangan, dokumen dan sebagainya tersebut dideskripsikan sehingga
dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.*

Penelitian kualitatif mempelajari menurut pandangan objek
dengan menggunakan strategi yang bersifat saling berhubungan,
seperti observasi langsung, observasi- partisipasif, wawancara
mendalam, dokumen-dokumen, teknik-teknik seperti foto dan
rekaman. strategi penelitian bersifat mudah menunggakan bermacam

kombinasi dari cara mengimplementasikan data yang valid.

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Aceh Besar. Dipilihnya
lokasi penelitian di Aceh Besar karena sampel yang dibutuhkan
terdapat di tempat tersebut. Penelitian ini dilakukan di satu wilayah.

Wilayah yang dipilih adalah Desa Teubang Phui Mesjid Kecamatan

! Sudarta, Metodelogi Penelitian Filsafat, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1996), h. 66.
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Montasik Aceh Besar. Lokasi penelitian ditetapkan sebanyak 1
wilayah karena beberapa sampel yang dibutuhkan terpadat di

wilayah tersebut.

C. Subjek dan Objek penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek merupakan seseorang yang menjadi fokus penelitian.
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah
6 orang tua yang memiliki anak rentan usia 6-11 tahun diambil
secara acak bagi pembentukan akhlak anak di desa Teubang Phui
Mesjid Kecamatan Montasik Aceh Besar.
2. Objek penelitian
Objek penelitian merupakan sifat dari keadaan suatu benda,
orang atau sasaran untuk diteliti oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ‘ini yang menjadi
objek penelitian adalah keteladanan orang tua dalam berkomunikasi
bagi - pembentukan akhlak anak di desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar.
3. Pengambilan subjek
Peneliti menentukan orang tua yang hendak diteliti karena
orang tua yang paling sering berinteraksi, berkomunikasi dengan
anak. peneliti memperoleh bantuan oleh orang tua di desa Teubang
Phui Mesjid Kecamatan Montasik Aceh Besar untuk memperoleh
jumlah informasi yang hendak diteliti.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling maksudnya adalah contoh yang dijadikan
dalam penelitian ini nantinya berdasarkan pada seseorang, sesuatu

yang memiliki informasi yang diperlukan bagi peneliti, sesuai
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dengan judul penelitian. Sempel purposif adalah sumber yang
menjadi informasi yang akan diteliti, pengambilan sempel ini
berdasarkan pada keterkaitan tentang aspek apa, siapa yang menjadi

fokus selama penelitian berlangsung.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
dengan melihat situasi nyata atau alamiah dan tidak ada rekayasa.
Situasi nyata menunjukan bahwa pelaksanaan penelitian terjadi
secara alamiah, menurut pandangan sendiri dan tidak dibuat-buat.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara secara mendalam, observasi dan dokumentasi.

1. Wawancara mendalam

Wawancara atau (Interview) adalah satu metode atau cara
yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan
cara tanya jawab sepihak.’

Kegiatan wawancara dilakukan terhadap orang-orang yang
terkait dalam penelitian ini seperti, orang tua anak. Dalam kegiatan
wawancara dilakukan tanya jawab dengan materi utama berkenaan
dengan latar belakang untuk memperoleh  informasi secara terinci
dan mendalam adapun dalam penelitian ini wawancara dilakukan
terhadap orang tua yang memiliki anak dengan rentan usia 6-11
tahun yang diambil secara acak yang terdapat di desa Teubang Phui
Mesjid sebanyak 6 orang tua. Jumlah tersebut tentu dipilih

berdasarkan pada kebutuhan penelitian ini. Untuk mengetahui

2 Suhasimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016),h. 44.
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keteladanan orang tua di desa Teubang Phui Mesjid dalam bertutur
kata dan dampaknya dalam pembentukan akhlak anak.
2. Observasi

Secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun
bahan-bahan keterangan (=data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.® “Observasi
jialah metode atau cara-cara menganalisis dan - mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat
atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.’™*
Observasi adalah cara menghimpun data-data yang diamati secara
langsung obyek penelitian keteladanan orang tua dalam
pembentukan akhlak anak untuk mengukur, menilai dan mencatat
suatu kegiatan dalam situasi yang sebenarnya.

Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh data-data yang diamati secara langsung oleh peneliti
untuk melihat keteladanan orang tua di desa Teubang Phui Mesjid
dalam bertutur kata dan dampaknya dalam pembentukan akhlak
anak. Hal yang dilakukan untuk memperoleh data dengan cara
mengamati bagaimana keteladanan orang tua di desa Teubang Phui
Mesjid dalam bertutur kata dan dampaknya dalam pembentukan
akhlak anak. Peneliti sudah hadir di desa Teubang Phui Mesjid sejak
diizinkannya melakukan penelitian mulai dari Maret sampai dengan
April 2019 untuk memperoleh data-data yang valid.

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005),h. 76.

*Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 149.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk
mengklarifikasi, pengelompokan data. Pada tahap ini dilakukan
upaya pengelompokan, menyamakan data yang sama, dan
membedakan data yang memang berbeda, serta menyisihkan pada
kelompok lain data yang serupa tapi tidak sama. Dalam
pengklarifikasian dan pengelompokan data tertentu harus didasarkan
apa yang menjadi tujuan penelitian.® Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik wawancara dan observasi, data yang diperoleh
dari observasi dianalisis dengan deskriptif dan wawancara dengan
menggunakan analisis tematik.

Teknik analisis data penelitian ini, peneliti menguraikan data
dari hasil penelitian tentang data yang telah dikumpulkan selama
penelitian berlangsung. Data yang diperoleh akan ‘diolah dan
dianalisis dengan metode kualitatif menggunakan metode dan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data dimaknai sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan data-data yang muncul dari catatan
lapangan.® Mereduksi data  yaitu, kegiatan menfokus dan
menyederhanakan semua data yang diperoleh dari awal
pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. Reduksi
data dilakukan dengan cara menggolongkan, menyederhanakan,
memilih-milih dan menyeleksi informasi yang berguna (relevan)

® Mahsun, Metode Penelitian Bahasa Tahapan Strategi, Metode dan Teknik,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h. 253.

® Riswadi, Kompetensi Profesional Guru, cet. 1 (Jawa Timur: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2019) ,h.11.
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bagi penelitian. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh
informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat
membuat kesimpulan yang benar.

2. Penyajian Data

Penyajian data: sebagai kumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengamatan tindakan.” Penyajian data yang dilakukan dengan
mengorganisasikan data hasil reduksi dalam bentuk deskripsi
sehingga penarikan kesimpulan berdasarkan kenyataan lapangan.
Data tersebut diartikan (ditafsirkan) dan dinilai (evaluasi).

3. Penarik Kesimpulan

Peneliti yang kompeten akan memberi kesimpulan-
kesimpulan dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi
kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, kemudian
menjadi rinci dan mengakar dengan kuat.® Penarikan kesimpulan
adalah proses memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan
evaluasi, data yang sudah disederhanakan disajikan dalam bentuk
tulisan deskriptif selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan yang
tepat sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan tanpa
direkayasa.

Dapat disimpulkan bahwa dengan ‘mereduksi data yang
diperoleh oleh peneliti dari awal pengumpulan data sampai
penyusunan laporan penelitian dan penyajian data ialah hasil dari
reduksi yang ditarik kesimpulan berdasarkan kenyataan yang terjadi
mayadi, Subhan Agung dan Ahmadi Satori, Model Politik Kartel

Dalam Pilkada Calon Tunggal Di Kabupaten Tasik Malaya, cet. 1 (Yogyakarta: Budi
Utama, 2019), h. 25.

8 Riswadi, Kompetensi Profesional Guru. . .,h.11.
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di lapangan, penarikan kesimpulan ialah hasil dari penafsiran dan
evaluasi data yang sudah disederhanakan dan ditarik kesimpulan
yang tepat sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan. Prosedur
penelitian ~ ini  penulis  menggunakan  kata-kata  untuk
mendeskripsikan keteladanan orang tua dalam pembentukan akhlak

anak di desa Teubang Phui Mesjid Kecamatan Montasik Aceh Besar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Desa Teubang Phui Mesjid merupakan salah satu gampong
yang terletak di Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar yang
terdiri dari empat dusun di antaranya Meunasah Tuha, Cot Rheng,
Cot Jeumpa dan Teubareh. Desa Teubang Phui Mesjid merupakan
desa yang memiliki areal persawahan dan perkebunan yang sangat
potensial dan strategis mudah dijangkau dan subur serta sebagian
besar dari lahan persawahan sudah dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Wilayah Teubang Phui Mesjid secara umum memiliki
ciri Geografis berupa dataran tinggi berupa lahan yang cocok untuk
tanaman jenis palawija, serta buah-buahan dengan kondisi lahan
yang sedikit berbukit. Penduduk desa Teubang Phui Mesjid sebagian
besar adalah penduduk asli pribumi yang sudah menetap sejak nenek
moyang dan sebagian kecil adalah pendatang yang menikah dengan
penduduk pribumi dan menetap di Teubang Phui Mesjid. Mayoritas
penduduknya adalah pribumi yang memiliki adat dan kebiasaan
turun  temurun yang sama - didukung juga sebagian besar
penduduknya memiliki hubungan keluarga secara turun temurun.
Akibat hubungan pernikahan di antara masyarakat di gampong
sendiri membuat kehidupan dan interaksi antara masyarakat di
Teubang Phui Mesjid sangat baik dan sangat kental dengan sikap

solidaritas terhadap sesama warga.
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Tabel 4.1 Urutan priode pemerintah gampong Teubang Phui Mesjid

No Nama kepala Desa Priode Pemerintahan
1. | M. Sufi 1945-1958

2 Ibrahim 1958-1970

3 Muhammad Hasan 1970-1980

4 Burhan 1980-1985

5 H. Zamzami 1985-1989

6 M. Jamil 1989-1998

7 Muhammad Hasan 1998-1999

8 Hasballah A Wahab 1999-2005

9 Husnen 2005-2007

10 | Juwaini 2007-2014

11 | T. Tabrani 2015-2019

12 | Athaillah 2020 sd sekarang.

Desa teubang Phui Mesjid

termasuk dalam wilayah

pemukiman Bukit Baro, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh

Besar dengan luas 300 Hektar dan terdiri dari 4 dusun. Topografi

desa Teubang Phui Mesjid adalah dataran tinggi. Secara administrasi

dan geografis gampong Teubang Phui Mesjid berbatasan dengan:

1) Sebelah Barat berbatasan dengan gampong Bakcirih, dan,

2) Sebelah Timur berbatasan dengan gampong Weubada dan

Atong.

3) Sebelah utama berbatasan dengan gampong Teubang Phui

baro dan Beung Tujoh.

4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Reudeup, Lamme garot

dan Weubada.

Dusun di desa teubang phui masjid memiliki empat dusun,

nama-nama dusun tersebut adalah, Meunasah Tuha, Cot Rheng, Cot

Jeumpa dan Teubareh. Jarak dari pusat pemerintahan desa adalah

sebagai berikut:



1)
2)
3)
4)
5)

Kepusat Pemerintah Mukim
Pusat Kecamatan

Pusat Kabupaten/Kota

Pusat Provensi (Banda Aceh)

Provensi Terdekat (Sumatera Utara)
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: 0,1 Km
:3Km

: 36 Km
: 30 Km
: 600 Km

Berdasarkan data administrasi desa, jumlah penduduk yang

tercatat secara administrasi adalah sebanyak 270 KK (Kepala

Keluarga). Keseluruhan jumlah penduduk sebanyak 1.094 jiwa.

Dengan penduduk berjenis kelamin laki-laki 483 jiwa dan berjenis

kelamin perempuan 611 jiwa. Berkaitan dengan jumlah penduduk

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Jumlah penduduk gampong berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah

1. | Laki-laki 483 orang

2. | Perempuan 611 orang
Jumlah 1.094 orang

Tabel 4.3 Jumlah penduduk berserta -mata pencaharian warga di

gampong Teubang Phui Mesjid.

No Jenis Pekerjaan Jumlah (org)
1. | Petani/pekebunan 629
2. | Peternak 50
3. | Pedagang 30
4. | Tukang/Buruh 30/100
5. | PNS/TNI/POLRI 47
6. | Bidan 1

7. | Perawat 5

8. | Supir 20

9 | Pengacara 0
10. | Wiraswasta 50
11. | Pensiunan PNS 27
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Dengan demikian dari data tersebut menunjukan bahwa
warga masyarakat di gampong Teubang Phui Mesjid memiliki opsi
pekerjaan selain sektor pertanian, disebabkan oleh beberapa faktor
salah satunya adalah faktor _ketergantungan musim yang
mempengaruhi aktivitas pertanian, misalnya para petani di luar
musim tanam, para petani akan mengalihkan pekerjaan ke opsi lain
seperti buruh bangunan, beternak dan kelompok ibu-ibu yang
memiliki usaha kecil-kecilan para ibu-ibu meminjam modal usaha
dari-dana SPP BKPG yang sudah ada semenjak tahun 2010 yang
dikelola oleh TP-BKPG berserta pengurus dan kelompok yang telah
dibentuk dengan demikian dari dana tersebut kelompok dapat
menambah modal usaha untuk memperluas opsi pekerjaan.
Penduduk gampong Teubang Phui Mesjid memiliki sektor usaha
ekonomi produktif, di antaranya usaha warung kopi, jual beli
kelontong, kios, usaha peternakan, usaha membuat kue, usaha

pertukangan dan usaha pertanian.

B. Hasil Penelitian

1. Keteladanan orang tua dalam bertutur kata di Desa
Teubang Phui Mesjid.

Orang tua adalah ayah dan ibu yang merawat, menjaga dan
bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Orang tua adalah orang
yang paling dihormati di keluarga dan orang tua juga merupakan
jalan menuju surga bagi anak-anaknya. Pendidikan dimulai dari
rumah terutama dari seorang ibu. Ibu adalah (gj‘w i;2) madrasah al-
ula bagi anak-anaknya. Jadi orang tua harus memberi pendidikan
yang cukup kepada anak-anaknya dan memberikan contoh yang

baik (keteladanan yang baik) terhadap anak-anaknya, khususnya
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dalam pembentukan akhlak dan menerapkan etika dalam
berkomunikasi ketika bertutur kata dengan anak di kehidupan sehari-
hari. Jika orang tua membiasakan anak mendengarkan orang tua
bertutur dengan keras dan kasar, maka anak juga akan bertutur

dengan keras dan kasar juga.
a. Macam-macam komunikasi orang tua dengan anak

Para orang tua menggunakan kata-kata yang santun/lembut
kepada anak saat berbicara. Hal ini sebagaimana pernyataan para
orang tua sebagai berikut:

Responden I: lya, contohnya kalau misalnya memanggil
“nak, hari ini kita pergi mengaji .*

Responden Il: Ada pastinya, contoh menghargai hal-hal kecil
yang dilakukan oleh anak, apapun itu kita memberi apresiasi
dengan pujian, misalnya “terimakasih banyak nak
Responden III: Iya, contohnya “nak, hari ini éaergi mengaji ya
agar nanti kita mempunyai bekal di akhirat”.

Responden 1V: Belum, jika saya pribadi sudah terbiasa di
lingkungan keluarga berbicara istilahnya terang-terangan
ya, jadi sekarang saya mempunyai anak juga seperti itu di
hadapan anak tidak dibuat-buat justru jika dibuat-buat aneh
karena kita memang aslinya berbicara terang-terangan di
hadapan anak sebenarnya harus ada saringan di hadapan
anak tetapi itu tadi karena terbiasa mendengarkan orang tua
berbicara dahulu di hadapan kita bagaimana.*

Responden V: Belum, kita seperti ini sebenarnya Kkita
seharusnya sebagai orang tua bertutur yang baik-baik

! Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

2 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

* Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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dengan anak, apa yang bisa dibuat-dibuat, seperti berbicara
dengan santun dan lembut tetapi orang tua bagaimanapun
dibuat-buat cara berbicara, aslinya pasti keluar di hadapan
anak, seperti kakak memang dari kecil sudah terbiasa seperti
ini berbicaranya jadi saat punya anak juga begini dengan
anak, sulit sebenarnya jika dibuat-buat jadi pelaksanaanya
tidak berjalan dengan baik.”

Responden VI: Saya sendiri sebenarnya sering lalai saat
berbicara dengan anak dalam hal tersebut, saya berbicara
terus bagaimana adanya.’

Responden VII: Tidak semua juga menggunakan kata-kata
yang santun dan lembut tetapi sudah ada sebagian orang tua
yang menerapkan hal tersebut.’

Dari pernyataan para orang tua di atas dapat disimpulkan
bahwa sebagian orang tua telah berbicara menggunakan kata-kata
yang santun/lembut saat berbicara dengan cara memanggil anak
dengan lemah lembut dan memberi apresiasi terhadap hal-hal kecil
yang dilakukan oleh anak. Sebagian orang tua belum menerapkan
berbicara dengan menggunakan kata-kata yang - santun/lembut
terhadap anak. Hal ini disebabkan karena orang tua sudah terbiasa
terdidik di lingkungan keluarga terdahulu dan sering lalai, sehingga
sulit untuk menerapkan berbicara dengan menggunakan kata-kata
yang santun/lembut terhadap anak.

Para orang tua berbicara dengan anak menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti oleh anak. Hal ini sebagaimana pernyataan

para orang tua sebagai berikut:

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

" Hasil wawancara dengan Kepala desa Teubang Phui Mesjid pada tanggal
22 Juni 2021.
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Responden I: lya, karena kita berbicara dengan anak kecil
mestinya dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak,
misalnya “jika menyebrang harus melihat kiri dan kanan ya
nak karena banyak kereta yang lewat”. Harus kita kasih tau
alasagmya kenapa sesuatu itu dilarang begitu saja menurut
saya.

Responden Il: lya, contohnya saya bilang ke anak ‘“‘dek
belajar ya, belajar Bahasa Indonesia ya, besok adek ujian
jika tidak belajar nanti adek tidak bisa menjawab soal,
dijawab sama anak saya “iya” seperti itu.®

Responden 11l: Pasti karena berbicara dengan anak-anak,
contohnya melarang anak tidak berbuat sesuatu harus ada
alasan yang kuat, misalnya kita melarang dia jangan
berbicara menggunakan kata-kata kasar kita beri pengertian
kenapa berbicara dengan kasar itu dilarang begitu saja.*
Responden 1V: Jika saya berbicara dengan anak langsung
keintinya misalnya “jangan bermain tanah”, jika anak tidak
mau mendengar saya cubit = terkadang sudah capek
diberitahu anak tidak mau mendengarkan karena bandel.**
Responden V: Anak jika kita beritahu terkadang tidak mau
mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang tua meskipun
orang tua sudah capak memberitahu, jika kita beritahu yang
jelas-jelas sekali dengan anak semakin tidak mau didengar
oleh anak.*

Responden VI: Susah menerapkan hal tersebut kepada anak,
contohnya kita memberitahu dengan anak jangan lari-lari di
jalan, justru anak lari-lari di samping jalan, jika anak sulit

8 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

0 wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

" Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

2 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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saat diberitahu bagaimana pun kita beritahu dengan anak
yang tidak mau mendengarkan tidak mau juga.™®

Responden VII: Tidak semua orang tua sudah berbicara
dengan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh anak,
tetapi sudah ada orang tua yang menerapkan berbicara
dengan anak menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
oleh anak.*

Dapat disimpulkan bahwa sebagian para orang tua telah
menerapkan . menggunakan bahasa yang mudah dimengerti terhadap
anak dengan cara, ketika orang tua melarang sesuatu perbuatan
dengan memberitahu akibat secara jelas kepada anak. Sebagian
orang tua belum menerapkan berbicara menggunakan kata-kata yang
mudah dimengerti oleh anak, hal ini disebabkan karena anak-anak
tidak mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang tua saat orang
tua berbicara.

Para orang tua berbicara menggunakan kata-kata yang baik
kepada anak. Hal ini sebagaimana pernyataan para orang tua sebagai
berikut:

Responden I: Sepertinya semua kata-kata harus baik, ketika
berbicara dengan anak, semua yang kita bicarakan harus
baik, contohnya kita memberitahu kepada anak berbicara
harus sesuai dengan ajaran agama “tidak boleh berbicara
secara kasar ya nak”.*>

Responden 1lI: Iya hal itu sudah pasti, contohnya jika dia
membantu kakaknya mengumpulkan mainan saya katakan

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

 Hasil wawancara dengan Kepala desa Teubang Phui Mesjid pada tanggal
22 Juni 2021.

%5 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.
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kepada anak “baik sekali anak ibu, terimakasih nak sudah
membantu kakak. "™

Responden Ill: Harus, karena berbicara dengan anak
mestinya menggunakan kata-kata yang baik contohnya,
jangan berkata kasar walaupun anak melakukan kesalahan.’
Responden 1V: Saya sudah berusaha tetapi karena saya
sudah terbiasa berbicara seperti ini jadi sulit menerapkanya
untuk anak saya.'®

Responden V: Sulit menerapkanya karena hal tersebut harus
diawali di dalam diri orang tua terlebih dahulu, baru kita
menerapkanya kepada anak-anak.*

Responden VI : Tidak juga selalu karena lebih sering,
berbicara terus terang di hadapan anak, menggunakan kata-
kata yang tidak baik saat berbicara dengan orang lain.?’
Responden VII: Tidak semua juga, hanya sebagian dari
orang tua sudah berbicara menggunakan kata-kata yang baik
kepada anak.?

Dapat ditarik kesimpulan dari pernyataan orang tua di atas
bahwa sebagian orang tua telah menerapkan berbicara dengan anak
menggunakan kata-kata yang baik dengan cara, memberitahu anak
jika berbicara tidak boleh secara kasar dan memberi pujian dengan
kata-kata yang baik terhadap anak saat anak membantu kakaknya.

Sebagian orang tua belum menerapkan menggunakan kata-kata yang

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

¥ 'Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

8 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

? Hasil wawancara dengan Kepala desa Teubang Phui Mesjid pada tanggal
22 Juni 2021.
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baik terhadap anak, hal ini disebabkan karena orang tua yang sudah
terbiasa berbicara menggunakan istilah-istilah yang kurang baik di
hadapan anak.

Para orang tua menggunakan kata-kata yang mulia/rasa
hormat kepada anak saat berbicara. Hal ini sebagaimana pernyataan
orang tua sebagai berikut:

Responden I: Pastinya, dengan cara memanggil anak dengan
lemah lembut.?

Responden II: lya mestinya, contohnya berbicara dengan
menggunakan kata-kata yang baik.
Responden IlI: lya, contohnya dengan cara menghargai

apapun yang dilakukan oleh anak.?*

Responden 1V: Seperti yang saya katakan tadi, saya sudah
berusaha untuk menerapkan tetapi, karena saya sudah
terbiasa seperti ini sejak dahulu jadi untuk menerapkannya
kepada anak sulit sekali.?®

Responden V: Nah itu juga menjadi hal yang harus ada di
dalam diri orang tua, sesekali ada kita mencoba
menerapkan.”®

Responden VI: Belum selalu dalam menerapkan, belum
sempurna.?’

# \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

# Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

# Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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Dari pernyataan orang tua di atas dapat disimpulkan bahwa
sebagian orang tua sudah menggunakan kata-kata yang mulia/rasa
hormat kepada anak saat berbicara dengan cara, memanggil anak
dengan lemah lembut, berbicara dengan anak menggunakan kata-
kata yang baik kepada anak dan mengapresiasi hal-hal kecil yang
dilakukan oleh _anak. Sebagian orang tua belum berbicara
menggunakan Kkata-kata yang mulia/rasa hormat kepada anak,
dikarenakan belum tertanam di dalam diri orang tua terkait
menggunakan kata-kata mulia/rasa hormat.

Para orang tua menggunakan kata-kata yang lemah lembut
kepada anak saat berbicara. Hal ini sebagaimana pernyataan orang
tua sebagai berikut:

Responden I: lya, contohnya, cara memanggil N dengan nada
yang lemah lembut.?®

Responden I1: Kalau misalnya kita sendiri pastinya berbicara
dengan anak dengan menggunakan kata-kata yang lemah
lembut, caranya berbicara dengan -~ anak jangan
menggunakan suara yang keras, jika sudah orang lain yang
berbicara sudah berbeda lagi contohnya, saja seperti A jika
berbicara dengan nada yang tinggi suaranya.

Responden Ill: Berbicara dengan kata-kata yang lemah
lembut harus ada di dalam diri orang tua, caranya berbicara
dengan anak secara lembut menggunakan kata-kata yang
baik saat berbicara.*

Responden IV: Kalau saya berbicara dengan anak
bagaimana, tidak saya buat-buat mungkin karena saya waktu

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

# Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.
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kecil juga melihat orang tua saya seperti itu jadinya saya

juga seperti mereka saat membesarkan anak.**

Responden V: Orang tuanya tidak lemah lembut bagaimana

mau menerapkan kata-kata yang lemah lembut dengan

anak.*?

Responden VI: Tidak selalu juga sesekali iya, terkadang

kembali lagi sepertikita bicara biasa dengan anak

bagaimana.*®

Dapat disimpulkan bahwa sebagian orang tua telah berbicara
menggunakan kata-kata yang lemah lembut terhadap anak dengan
cara, memanggil anak dengan lemah lembut, jangan menggunakan
nada tinggi saat berbicara dengan anak dan berbicara dengan lemah
lembut serta menggunakan kata-kata yang baik. Sebagian orang tua
belum menerapkan menggunakan kata-kata yang lemah lembut
terhadap anak dikarenakan orang tua melihat orang tuanya terdahulu
cara berbicara dan terbiasa, tetapi orang tua yang sudah berusaha
untuk menerapkanya.

b. Cara orang tua mendidik anak berkomunikasi yang baik

Cara para orang tua mendidik anak agar bertutur kata dengan
baik dalam kehidupan sehari-hari, berikut ini adalah pernyataan para
orang tua terkait hal tersebut:

Responden I: Mendidik anak supaya bertutur kata dengan
baik itu sebenarnya, sangat mudah jika menurut orang tua

* Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

* Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

# Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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asalkan jangan di hadapan anak bertutur tidak baik tutur
katanya.**

Responden Il: Ya kita mengajari saja anak dari pertama
maksudnya, anak dari sekarang kata-kata yang tidak
menghakimi anak.*

Responden I11: Dengan cara kita sebagai orang tua bertutur
dengan menggunakan bahasa yang baik-baik terhadap
anak.*

Responden IV: Caranya kita memberitahu yang baik-baik
kepada anak, anak-anak pasti mengikuti orang tuanya,
seperti - anak saya mengikuti saya bagaimana cara
berbicaranya, tidak mungkin mengikuti orang lain.*’
Responden V: Anak melihat bagaimana orang tuanya
berbicara dengan ayahnya selanjutnya dia mengikuti, tidak
diherankan lagi jika dia melihat ibu dan ayahnya baik
berbicara anaknya juga pasti begitu.*®

Responden VI: Anak pastinya terdidik dengan apa yang
dilihat, terutama apa yang dilihat terhadap kedua orang
tuanya.>®

Responden VII: Caranya berbicara yang baik-baik di
hadapan anak, tetapi belum semua orang tua menerapkan hal
tersebut masih ada orang tua yang lalai.*’

# Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid

Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

* Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid

Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% ‘Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid

Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

¥ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid

Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

*® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid

Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid

Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

“ Hasil wawancara dengan Kepala desa Teubang Phui Mesjid pada tanggal

22 Juni 2021.
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Dari pernyataan orang tua di atas dapat disimpulkan bahwa

orang tua telah mendidik anak agar bertutur kata dengan baik dengan

cara, orang tua di hadapan anak tidak boleh berbicara dengan kata-

kata yang tidak baik, tidak menghakimi anak, menggunakan bahasa

yang baik terhadap anak dan memberitahu kepada anak hal-hal yang

baik-baik anak mestinya mengikuti orang tuanya.

Cara para orang tua mendidik anak agar bersikap sopan dan

santun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagaimana pernyataan

para orang tua berikut ini:

Responden |I: Kita harus mengajak anak lebih mengerti
tentang agama otomatis dia akan terdidik sopan dan santun
dan orang tua {'uga mestinya bersikap sopan dan santun di

hadapan anak.’

Responden Il: Cara mendidik anak supaya bersikap sopan
dan santun mengajari terlebih dahulu kakaknya maksudnya
dia melihat dari kak N, kita mengajari dulu kak N setelah itu
dia melihat, anak-anak-mudah meniru perbuatan-perbuatan
yang dilakukan oleh yang lebih besar dari dia, begitu saja

caranya.*

Responden I1l: Caranya mendidik anak bersikap sopan dan
santun, seperti yang ibu katakan tadi membina anak kita

supaya bersikap sopan dan santun.*?

Responden 1V: Kitanya dahulu yang harus sopan, sebagai

orang tua baru selanjutnya anak akan terikut.**

“ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

“ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

* Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

“ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

Mesjid

Mesjid

Mesjid

Mesjid
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Responden V: Caranya mendidik anak bersikap sopan dan
santun, seperti yang ibu katakan tadi dalam membina anak
kita supaya bersikap sopan dan santun.*®

Responden VI: Kita dahulu harus sopan baru anak terikut.*®
Responden VII: Tidak semuanya, jika ada orang tua yang
memiliki 3 orang anak, yang nurut 1 dan lain tidak itu pasti
terjadi.*’

Dapat disimpulkan bahwa cara para orang tua mendidik anak
agar bersikap sopan dan santun dalam kehidupan sehari-hari adalah,
orang tua harus mengerti tentang agama, mengajari orang yang lebih
tua dari anak mestinya anak akan mengikuti, membina anak agar
bersikap sopan dan orang tua terlebih dahulu yang harus bersikap
sopan.

Cara para orang tua mendidik anak agar bersikap jujur dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagaimana pernyataan para orang
tua sebagai berikut:

Responden |: Dengan cara begini contohnya kita letakan
uang di atas meja berapa coba kita lihat apakah dia
mengambil uang tersebut, jika tidak diambil berarti anak
sudah menanamkan sifat jujur di dalam dirinya.*®

Responden Il: Dari kita orang tuanya dahulu harus jujur
baru setelah itu kita mengajarkan kepada anak, jangan kita
pergi kemana misalnya kebanda - jangan katakan dengan

* Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

" Hasil wawancara dengan Kepala Desa Teubang Phui Mesjid pada tanggal
22 Juni 2021.

“ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.
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anak pergi kelambaro, hal seperti ini maksudnya kita sudah
tidak jujur dengan anak.*

Responden I1l: Caranya jika kita orang tua bersikap jujur,
mestinya anak kita juga akan mengikuti bersifat jujur juga.*
Responden 1V: Caranya orang tuanya dahulu harus jujur,
kalau kita juga sering berbohong dengan anak jangan
berharap anak juga jujur dengan kita.™*

Responden V: Dengan cara menanamkan sifat jujur dan
mengawasi lingkungan sekitarnya.>”

Responden VI: Dengan cara melatih anak untuk bersikap
jujur supaya anak terbiasa sampai dewasa.>®

Responden VII: Sebagian orang tua telah menerapkan
kejujuran kepada anak, dengan cara orang tua yang mestinya
harus menanamkan sifat kejujuran ju%a di dalam dirinya
selanjutnya pasti anak juga akan terikut.>

Dari pendapat para orang tua cara para orang tua mendidik
anak agar bersikap jujur adalah dengan cara, menguji anak tentang
hal-hal kejujuran, kejujuran harus diterapkan oleh orang tua terlebih
dahulu mengawasi lingkungan sekitar anak dan melatih anak agar
anak terbiasa bersikap jujur.

* Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% ‘Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

* Hasil wawancara dengan Kepala Desa Teubang Phui Mesjid pada tanggal
22 Juni 2021
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c. Cara orang tua memotivasi anak
Cara para orang tua memotivasi anak agar konsisten bertutur
kata dengan baik. Hal ini sebagaimana pernyataan orang tua sebagai
berikut:

Responden I: Kita mengajarkan ilmu agama terhadap anak,
kita memberitahu “nak kalau kita tidak bertutur kata dengan
baik nanti Allah marah di akhirat lidah kita akan dipotong
karena berbicara yang tidak baik”. begitu saja kalau ibu.*®
Responden Il: Dengan cara sering kita mengingatkan kepada
anak jika misalnya, orang memanggil kita sebagai orang tua
harus mengajari anak dari sekarang untuk menjawab apa iya
atau bahasa Acehnya “tuan”, untuk menjawab panggilan
dari seseorang.>®

Responden I1I: Kita memberi dorongan kepada anak kita
katakan “nak berbicara harus baik ya. 4

Responden IV: Caranya kita memberitahu yang baik-baik
kepada anak, tetapi itu kembali lagi, apa yang didengar oleh
anak dari orang tuanya.>®

Responden V: Kita memberi-dorongan saja kepada anak.>
Responden VI: Anak pastinya melihat orang tua, termotivasi
dari apa yang mereka lihat pastinya.®

Responden VII: Cara memotivasinya adalah dengan cara
orang tua memberitahu contoh bertutur yang baik kepada

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

¥ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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anak-anaknya, tetapi sebagian orang tua belum
menerapkannya.®*

Dapat disimpulkan bahwa cara para orang tua memotivasi
anak supaya konsisten bertutur kata dengan baik adalah, mengaitkan
prihal agama saat mengingatkan anak agar bertutur dengan baik,
mengingatkan anak jika orang memanggil menjawab dengan baik,
memberi dorongan terhadap anak, memberitahu anak yang baik-baik
dan anak akan termotivasi dengan apa yang didengarkan dari orang
tua dan akan mengikuti apa yang anak dengarkan dari orang tuanya.

Cara para orang tua memotivasi anak supaya konsisten
bersikap sopan dan santun. Hal ini sebagaimana pernyataan para
orang tua sebagai berikut:

Responden I: Jika saya sendiri dengan cara mengingatkan
kepada anak, memberitahu kepada anak “nak jika dipanggil
sama nenek jawabnnya yang bagus ya. oF

Responden Il: Saya memberitahu kepada anak “nak kita
harus sopan terhadap yang lebih tua, jika dipanggil sama
kakak jawabnya harus baik ya, karena kakak lebih tua dari
adek”, seperti itu.*®

Responden I11: Memberi anak dorongan, saya memberitahu
kepada anak “nak jika bersikap sopan dan santun kita
disenangi banyak teman”. -

Responden IV: Itu sebenarnya sama, kita dahulu sebagai
orang tua yang harus sopan.®

® Hasil wawancara dengan Kepala Desa Teubang Phui Mesjid 22 Juni 2021.

 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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Responden V: Memberi anak dorongan, saya memberitahu
kepada anak harus sopan.®

Responden VI: Terkait hal tersebut sebenarnya sumber anak
adalah dari kedua orang tua, jika orang tuanya bersikap
sopan dan santun maka anaknya juga akan terikut.®’

Berdasarkan jawaban para orang tua dapat disimpulkan
bahwa cara para orang tua memotivasi anak supaya konsisten
bersikap sopan dan santun adalah, mengingatkan, memberi dorongan
terhadap anak, anak termotivasi dari orang tuanya untuk bersikap
sopan dan santun anak akan mengikutinya.

Cara para orang tua memotivasi anak agar konsisten bersikap
jujur. Hal ini sebagaimana pernyataan para orang tua sebagai berikut:

Responden I: Dengan cara sering kita memberitahu anak
“nak kita tidak boleh berbohong sama orang yang lebih tua,
jika ditanya ayah tadi adek kemana kalau memang adek pergi
bermain adek jawabnya juga pergi bermain, tidak boleh
berbohong dengan ayah ya, berdosa.” Seperti itu.%®
Responden I1: Saya memberitahu dengan dia “nak, kita harus
jujur sama semua orang, tidak boleh berbohong ya, jika
berbohong nanti berdosa.®®

Responden I11: Dengan cara kita memberi dorongan
selalu kita mengingatkan, kita kait-kaitkan prihal kejujuran
dengan masalah agama, apa ganjaran dari sifat kejujuran
seperti itu.”

% ‘Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

¥ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

 \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

™ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.
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Responden 1V: Caranya orang tua dahulu yang harus jujur
kepada anak dan juga orang tua harus ada dalam dirinya
sikap jujur.”

Responden V:Dengan cara kita memberi dorongan.”
Responden VI: Cara memotivasinya kita sebagai orang tua
yang menjadi contoh untuk anak supaya anak bersikap
jujur.”

Berdasarkan jawaban para orang tua di atas dapat

disimpulkan bahwa cara para orang tua memotivasi anak agar

konsisten dalam bersikap jujur, dengan memberi ilmu-ilmu tentang

kejujuran seperti tidak boleh berbohong berdosa, memberi dorongan

terhadap anak dan dengan cara orang tua terlebih dahulu yang harus

jujur dan anak akan mengikuti.

Para orang tua memotivasi anak agar konsisten bersikap

santun/lembut. Hal ini sebagaimana pernyataan orang tua sebagali

berikut:

Responden I: lya, dengan memberitahu ‘“‘dek nanti jika

74

dipanggil sama nenek jawabnya yang bagus ya.’
Responden I1: lya, caranya orang tua mengajak berbicara,
setelah itu perlakuan kita ke orang, anak melihat juga.”

Responden Il1: lya, dengan cara kita memberitahu anak “nak

, 76
harus sopan ya, terhadap semua orang’.

™ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

2 \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
™ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

™ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

™ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

™ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.
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Responden IV: Jujur ya, saya sering lalai dalam hal tersebut,
saya terus bagaimana saya jadi sulit untuk memberi
dorongan kepada anak untuk terus menerus bersikap santun
dan lembut.”’

Responden V: Caranya memberi dorongan untuk anak.’®
Responden VI: Dengan cara mengerjakan hal-hal kecil,
sehingga anak terbiasa dengan hal-hal kecil tersebut,
sebenarnya anak termotivasi pasti dari apa yang dia lihat
secara langsung yang tidak dibuat-buat oleh orang tuanya.”

Dapat disimpulkan bahwa sebagian orang tua telah

memotivasi anak untuk bersikap santun atau lembut dengan cara

memberitahu anak prihal sopan/ lembut, perlakuan orang tua

terhadap orang lain anak akan mengikuti dan memberi dorongan

terhadap anak. Sebagian orang tua sulit menerapkan hal tersebut

karena lalai dalam menerapkan sikap santun/lembut.

Para orang tua memotivasi anak agar konsisten untuk

berbicara dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. Hal

ini sebagaimana pernyataan orang tua sebagai berikut:

Responden I: lya, sepertinya semua harus bahasa yang

mudah dimengerti karena, berbicara dengan anak kecil
misalnya ‘“‘memberitahu teman-temanya kenapa menyebrang
harus melihat kiri dan kanan memberitahu alasanya kenapa
tidak diperbolehkan sama teman-teman . Seperti itu saja.so

Responden Il: lya pastinya, misalnya ‘“tidak boleh memakai
barang teman-teman di sekolah jika belum meminta izin ya

" Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

" Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

™ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

Mesjid
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Mesjid
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nak, karena barang itu punya orang lain jangan
sembarangan memakainya.”™

Responden 11l : lya, caranya, ketika melarang untuk anak
tidak berbuat sesuatu harus memiliki alasan yang kuat,
misalnya kita melarang dia jangan berbicara menggunakan
kata-kata kasar kita beri alasan kenapa hal tersebut
dilarang.®

Responden 1V: lya saya katakan, “jika berbicra dengan
mamak yang jelas ya jangan berbohong. "%

Responden V: lya, karena jika berbelit-belit jadinya bingung
apalagi- anak-anak-anak, terkadang sulit kita pahami apa
yang dikatakan.®

Responden VI: Harus ya, jika tidak mudah dimengerti susah
dicerna apa yang dikatakan.®®

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua telah

memotivasi anak agar konsisten untuk berbicara dengan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dengan cara,
memberitahu anak sesuatu yang dilarang dan diberitahu alasan yang
kuat mengapa hal tersebut dilarang.

Para orang tua memotivasi anak agar konsisten untuk
berbicara dengan menggunakan kata-kata yang baik. Hal ini

sebagaimana pernyataan orang tua sebagai berikut:

8 ‘Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

# \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

¥ Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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Responden I: lya, dengan cara memberitahu “tidak boleh
berbicara secara kasar ya nak berdosa”.*®

Responden I1: lya, dengan cara memberitahu jika berbicara
harus menggunakan kata-kata yang baik tidak boleh
berbicara dengan bahasa yang tidak baik.?’

Responden llI: lya, dengan cara mengingatkan anak agar
selalu berbicara menggunakan kata-kata yang baik.%®
Responden 1V: Sudah berusaha memberi dorongan, tapi
karena anak melihat orang tuanya seperti ini anak juga
mengikuti.®®

Responden V: Kita memberi dorongan kepada anak tentunya
kita dahulu sebagai orang tua yang harus mengerjakan
selanjutnya anak, sulit sebenarnya memberi dorongan
terhadap anak akan hal tersebut terkadang anak tidak mau
mendengarkan %

Responden VI: Seperti yang saya katakan tadi motivasinya
adalah, dari orang tua yang dilihat oleh anak.**

Dari pernyataan para orang tua di atas dapat disimpulkan

bahwa sebagian orang tua telah memotivasi anak berbicara dengan

kata-kata yang baik, dengan cara memberitahu dan mengingatkan

anak agar berbicara menggunakan kata-kata yang baik dan orang tua

terlebih dahulu mestinya berbicara dengan menggunakan kata-kata

yang baik. Salah satu orang tua belum memotivasi anak agar

% \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

8 ‘Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

# Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

® \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

® Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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berbicara dengan kata-kata yang baik dikarenakan sulit dalam
penerapanya dan anak melihat bagaimana orang tuanya.

Para orang tua memotivasi anak agar konsisten untuk
berbicara menggunakan perkataan yang mulia/rasa hormat. Hal ini
sebagaimana pernyataan orang tua sebagai berikut:

Responden 1: lya, dengan cara memberitahu kepada anak
“dek nanti jika dipanggil sama nenek jawabnya yang bagus
ya, harus hormat sama nenek. po2

Responden I1: Pastinya begitu, dengan cara kita tanamkan
selalu terhadapnya, untuk berbicara menggunakan perkataan
yang mulia dan saya mengingatkan dia “nak kita harus sopan
terhadap yang lebih tua jika dipanggil sama kakak jawabnya
harus baik ya, karena kakak lebih tua dari adek %
Responden I1l: Ya dengan cara mengingatkan anak supaya
berbicara menggunakan perkataan yang mulia dan rasa
hormat.®*

Responden IV: Sudah berusaha memotivasi tetapi, karena
anak melihat orang tuanya seperti ini anak juga mengikuti.*®
Responden V: Kita memberi dorongan pada anak, tentunya
kita dahulu sebagai orang tua yang harus mengerjakan
selanjutnya baru anak. ” *®

Responden VI:ltu orang tua dahulu yang mengerjakan, baru
menyuruh anak untuk mengerjakan.”

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

# Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

9 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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Dapat dipahami bahwa sebagian orang tua telah menerapkan
berbicara dengan anak menggunakan kata-kata mulia dan rasa
hormat dengan cara, memberitahu anak agar berbicara dengan yang
lebih tua dengan hormat, menanamkan terhadap diri anak agar
berbicara menggunakan kata-kata yang mulia/rasa hormat, memberi
dorongan terhadap anak dan orang tua terlebih dahulu yang mestinya
menerapkanya. Salah satu orang tua belum memotivasi anak agar
berbicara dengan kata-kata yang mulia/rasa hormat dikarenakan anak
mestinya melihat bagaimana orang tuanya.

Cara para orang tua memotivasi anak agar berbicara dengan
lemah lembut. Hal ini sebagaimana pernyataan orang tua sebagai
berikut:

Responden |: Berbicara selembut mungkin dengan anak agar
anak juga melihat cara kita sebagai orang tua berbicara
dengan anak dengan lembut.*®

Responden Il: Caranya dengan memberitahu anak agar
berbicara dengan orang-orang dengan lembut.*®
Responden Il1: Jika anak sudah berbicara dengan kasar,

maka mengingatkan anak atau beri hukuman kecil kepada
anak, seperti memukul dengan pelan agar anak tidak
mengulanggi berbicara secara kasar tersebut.*®

Responden 1V: Sudah berusaha, seperti yang saya katakan
tadi susah untuk memotivasi anak karena anak melihat orang
tuanya seperti ini.'**

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

1% \wWawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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Responden V: Belum berjalan secara terus menerus, tegur
anak jika anak berbicara dengan istilah-istilah yang tidak
baik, tetapi itu kembali lagi anak melihat orang tuanya
bagaimana. 12

Responden VI: Jika anak tidak mendengar apa yang Kita
katakan kita cubit terus, terkadang jika meminta sesuatu jika
tidak dibeli, dia berbicara yang tidak-tidak bahasanya
barangkali karena dia mendengar orang-orang di sekitarnya
mendengar dari kawan.'%

Dapat  disimpulkan bahwa sebagian orang tua telah
memotivasi anak agar berbicara dengan lemah lembut dengan cara,
berbicara dengan anak dengan lembut, memberitahu anak agar
berbicara dengan semua orang dengan lemah lembut, memberi
hukuman memukul dengan pelan saat anak berbicara dengan kasar.
Sebagian orang tua belum memotivasi anak agar berbicara dengan
lemah lembut dikarenakan anak melihat bagaimana orang tuanya.

2. Keteladanan orang tua berdampak dalam pembentukan
akhlak anak.

Jika orang tua bertutur kata dengan baik maka, anak akan
meniru bertutur kata dengan baik tersebut, berikut adalah pernyataan
para orang tua terkait hal tersebut:

Responden I: Itu sangat-sangat, karena dia dari pertama
mengenal dunia itu orang rumah yang dikenal terlebih
dahulu, baik cara berbicara orang di dalam rumah maupun
perbuatan orang di dalam rumah, yang dia lihat makanya,
semarah-marah kita jangan lepaskan di hadapan anak
otomatis anak kita akan mengikuti seperti kita, dia tidak
mungkin mengenal dunia orang luar pasti yang bagaimana

192 \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

1% \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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kata-kata yang di dalam rumah, dia ikuti kita pertamanya
mendidik kata-kata di rumah, jadi makanya jika kita melihat
seolah-olah anaknya tidak terdidik padahal barangkali akibat
faktor interaksi tersebut.**

Responden Il: lya karena anak pastinya melihat bagaimana
orang tuanya saat berbicara terhadap dirinya, terhadap
tetangga walaupun anak terlihat tidak perduli saat orang
tuanya berbicara tetapi anak mengikuti dan merekam cara
orang tuanya saat berbicara maka dari itu kita harus sangat
hati-hati saat berbicara di hadapan anak.*®®

Responden Ill: Sebagian ada juga tetapi sebagiannya tidak
juga, misalnya jika orang tuanya baik ketika bertutur kata
jikalau anak patuh pasti diikuti bertutur kata yang baik
tersebut jikalau tidak patuh mungkin karena faktor anak
berinteraksi dengan anak-anak yang bahasanya tidak baik
saat bermain.'%

Responden 1V: Pastinya, karena anak melihat bagaimana
orang tuanya saat berbicara.'”’

Responden V: Itu pasti dan tidak diragukan lagi. °®
Responden VI: Ya, pasti karena menurut saya karena sudah
terbiasa dengan lingkungan keluarganya, jika lingkungan
keluarganya membiasakan bertutur dengan kata yang baik
maka anak juga akan bertutur kata yang baik.'%°

1% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

1% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

1% \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

7 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

1% \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.
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Responden VII: Tidak semuanya, sebagian sudah

menerapkan keteladanan dalam bertutur dan perbuatan

sebagian belum.**°

Dapat disimpulkan dari pernyataan para orang tua di atas
bahwa sebagian besar orang tua setuju anak akan hal tersebut,
dikarenakan anak mengenal bahasa dan perbuatan adalah dari
lingkungan rumah, anak melihat cara orang tua berbicara terhadap
dirinya, tetangga dan mengikuti. Salah satu orang tua tidak setuju
akan ‘hal tersebut disebabkan sebagian anak tidak patuh terhadap
orang tua.

Hal ini sesuai dengan yang penulis amati di desa Teubang
Phui masjid bahwa anak akan meniru ujaran yang ditunjukan oleh
orang tua.***

Jika orang tua bersikap sopan dan santun, maka anak akan
meniru bersikap sopan santun tersebut. Hal ini ‘sebagaimana
pernyataan orang tua berikut:

Responden I: Pastinnya, jika hal tersebut tidak akan terlepas
karena, anak pastinya meniru orang tuanya.'*?

Responden I1: lya, pastinya begitu.*?

Responden Il1: Biasanya seperti itu, yang saya lihat di dalam
kehidupan sehari-hari.'**

10 Hasil wawancara dengan Kepala Desa Teubang Phui Mesjid pada tanggal
22 juni 2021.

™ Hasil observasi di Desa Teubang Phui Mesjid 28 Mei 2021.

"2 \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

"3 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

" Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.
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Responden 1V: lya, lihat saja bagaimana orang tua begitu
anaknya.'*®

Responden V: lya, pasti, tidak diragukan lagi.**°

Responden VI: lya, itu sebuah kepastian ya.'*’

Responden VII: lya, biasanya yang kita lihat seperti itu.**®

Dapat disimpulkan bahwa para orang tua sangat setuju terkait
tentang orang tua yang bersikap sopan dan santun maka anak meniru
sikap sopan santun tersebut dikarenakan anak mestinya meniru orang
tua dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana sikap yang
ditunjukan oleh orang tua begitu juga anaknya.

Hal ini sesuai dengan yang penulis amati di desa Teubang

Phui masjid bahwa anak meniru sikap yang ditunjukan oleh orang

tua 119

Jika orang tua bersikap jujur, maka anak akan meniru perilaku
jujur tersebut. Berdasarkan wawancara dengan orang tua anak di
desa Teubang Phui Mesjid para orang tua berpendapat:

Responden |: Jika hal tersebut pastinya, seperti yang ibu
katakan tadi hal tersebut tidak akan terlepas, pastinya anak
akan meniru.*?

Responden I1: lya, pastinya begitu.'**

15 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

16 \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

"7 'Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

18 Hasil wawancara dengan Kepala Desa Teubang Phui Mesjid pada tanggal
22 Juni 2021.
19 Hasil observasi di Desa Teubang Phui Mesjid 28 Mei 2021.

120 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

2 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.
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Responden Il1: Biasanya seperti itu, yang saya lihat di dalam
kehidupan sehari-hari, jika lewat anak siapa misalnya “oh

anak sifulan wajar dia seperti itu lihat saja ibunya

bagaimana ”.***

Responden IV: lya, seperti yang saya katakan tadi bagaimana

orang tua seperti itu juga anaknya.*?
Responden V: lya, pastinya itu tidak diragukan lagi.'**
Responden VI: lya benar.*?

Dapat disimpulkan bahwa para orang tua sangat setuju terkait

jika orang tua bersikap jujur, maka anak akan meniru perilaku jujur

tersebut hal tersebut karena anak akan meniru perilaku jujur yang

ditunjukan oleh orang tua terhadap anak dan bagaimana sikap yang

ditunjukan oleh orang tua begitu juga anaknya.

Cara anak berbicara sama seperti cara para orang tua

berbicara. Hal ini sebagaimana pernyataan para orang tua berikut ini:

Responden |: Pastinya sama, anak dengan ibunya pastinya

sama.'?®

Responden Il: lya mestinya begitu, seperti cara ibunya

berbicara.?’
Responden I11: Kalau menurut saya pribadi sama.*?®

122 \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

123 \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

124 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

% Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

1% \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

127 \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.

1% \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 22 Juni 2021.
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Responden 1V: lya sama, anak melihat seperti apa orang
tuanya berbicara.'?

Responden V: Kalau menurut saya pribadi sama, anak
melihat orang tuanya.®

Responden VI: lya mestinya sama ya, karena anak melihat
dan mengikuti orang tuanya.**!

Responden VII: Menurut saya sama ya, jika kita melihat N oh
itu anaknya D cara berbicaranya sama.**

Dari pernyataan para orang tua terkait tentang cara anak
berbicara sama dengan cara para orang tua, para orang tua sangat
setuju terkait hal tersebut karena anak melihat dan mengikuti cara
orang tuanya berbicara, jadi tidak diragukan cara anak berbicara
sama dengan cara berbicara orang tua.

Hal ini sesuai dengan yang penulis amati di desa Teubang
Phui masjid bahwa cara anak berbicara sama dengan cara orang tua

berbicara.**

C. Pembahasan

1. Keteladanan orang tua dalam bertutur kata di Desa
Teubang Phui Mesjid.

a. Macam-macam komunikasi orang tua dengan anak
Keteladanan orang tua adalah sesuatu yang sangat penting

dalam pembentukan akhlak anak, baik dari segi berkomunikasi

129 ‘Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

130 \Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

131 Wawancara dengan Orang Tua Anak di Desa Teubang Phui Mesjid
Kecamatan Montasik Aceh Besar, pada tanggal 29 Juni 2021.

32 Hasil wawancara dengan Kepala Desa Teubang Phui Mesjid pada tanggal
22 Juni 2021.

132 Hasil observasi di Desa Teubang Phui Mesjid 28 Mei 2021.
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maupun bertindak. Anak akan melihat dan sekaligus merekam
apapun yang didengar dan dilihat, oleh sebab itu orang tua
semestinya berkomunikasi dengan kata-kata yang baik di hadapan
anak.

Terkait dengan keteladanan orang tua dalam bertutur kata di
desa Teubang Phui Mesjid bahwa sebagian orang tua telah
menggunakan kata-kata yang santun/lembut dengan cara memanggil
anak dengan lemah lembut dan memberi apresiasi terhadap hal-hal
kecil yang dilakukan oleh anak. Sebagian orang tua belum
menerapkan berbicara dengan menggunakan kata-kata yang
santun/lembut terhadap anak. Hal ini disebabkan karena orang tua
sudah terbiasa terdidik di lingkungan keluarga terdahulu hal ini
sesuai dengan teori pada bab sebelumnya sebagaimana disampai oleh
Zahruddin Ar dan Hasanuddin faktor eksternal dalam pembentukan
akhlak anak, dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Studi
Akhlak”, lebih jelasnya dapat dilihat pada bagian kajian teoritis pada
bab sebelumnya.

Hal ini sesuai dengan yang penulis amati di desa Teubang
Phui masjid bahwa RI berbicara dengan menggunakan kata-kata
yang santun/lembut. Sedangkan IV belum berbicara dengan anak
menggunakan kata-kata yang santun dan lembut hal tersebut terlihat
jelas, saat anak berbicara ketika bermain dengan temannya berbicara
secara kasar."*

Sebagian para orang tua telah menerapkan menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti terhadap anak dengan cara, ketika

orang tua melarang sesuatu perbuatan dengan memberitahu akibat

13 Hasil observasi di Desa Teubang Phui Mesjid 28 Mei 2021.
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secara jelas kepada anak. Sebagian orang tua belum menerapkan
berbicara menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti oleh anak,
hal ini disebabkan karena anak-anak tidak mendengarkan apa yang
dikatakan oleh orang tua saat orang tua berbicara.

Orang tua telah menerapkan berbicara dengan anak
menggunakan kata-kata yang baik dengan cara, memberitahu anak
jika berbicara tidak boleh secara kasar dan memberi pujian dengan
kata-kata yang baik terhadap anak saat anak membantu kakaknya.
Sebagian orang tua belum menerapkan menggunakan kata-kata yang
baik terhadap anak, hal ini disebabkan karena orang tua yang sudah
terbiasa berbicara menggunakan istilah-istilah yang kurang baik di
hadapan anak. Hal ini sesuai dengan yang penulis amati bahwa RI
telah berbicara menggunakan kata-kata yang baik hal tersebut
tampak jelas dari cara anak berbicara. Sedangkan RIV belum
berbicara dengan anak menggunakan kata-kata yang baik terhadap
anak, hal tersebut terlihat jelas ketika anak berbicara.*®

Sebagian orang tua telah berbicara dengan kata-kata yang
mulia/rasa hormat kepada anak saat berbicara dengan cara,
memanggil anak dengan lemah lembut, berbicara dengan anak
menggunakan kata-kata yang baik kepada anak dan mengapresiasi
hal-hal kecil yang dilakukan oleh anak. Sebagian orang tua belum
berbicara menggunakan kata-kata yang mulia/rasa hormat kepada
anak, dikarenakan belum tertanam di dalam diri orang tua terkait
menggunakan kata-kata mulia/rasa hormat.

Sebagian orang tua telah berbicara menggunakan kata-kata

yang lemah lembut terhadap anak dengan cara, memanggil anak

1% Hasil observasi di Desa Teubang Phui Mesjid 28 Mei 2021.
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dengan lemah lembut, tidak boleh menggunakan nada tinggi saat
berbicara dengan anak dan berbicara dengan lemah lembut serta
menggunakan kata-kata yang baik. Sebagian orang tua belum
menerapkan menggunakan kata-kata yang lemah lembut terhadap
anak dikarenakan orang tua melihat orang tua terdahulu cara
berbicara dan terbiasa, tetapi orang tua yang sudah berusaha untuk
menerapkanya.

Hal ini sesuai dengan yang penulis amati di desa Teubang
Phui masjid bahwa RI telah berbicara dengan lemah lembut hal
tersebut terlihat ketika anak berbicara, dan RIV belum berbicara
dengan anak menggunakan kata-kata yang lemah lembut hal ini
terlihat saat anak berbicara dengan teman sebaya menggunakan nada
tinggi.**®

b. Cara orang tua mendidik anak berkomunikasi yang baik

Orang tua mendidik agar anak bertutur kata dengan baik di
desa Teubang Phui Mesjid adalah dengan cara, orang tua di hadapan
anak tidak boleh berbicara dengan kata-kata yang tidak baik, tidak
menghakimi anak, menggunakan bahasa yang baik terhadap anak
dan memberitahu kepada anak hal-hal yang baik-baik, anak mestinya
mengikuti orang tuanya. Hal ini sesuai sebagaimana disampaikan
oleh Ahmad Tafsir manusia memerlukan tokoh teladan dalam
hidupnya dalam buku ‘“Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini”,
lebih jelasnya dapat dilihat pada bagian kajian teoritis pada bab
sebelumnya .

Hal ini sesuai dengan yang penulis amati di desa Teubang

Phui masjid bahwa RI sudah mendidik anak bertutur kata dengan

1% Hasil observasi di Desa Teubang Phui Mesjid 28 Mei 2021.
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baik hal tersebut terlihat saat anak berbicara, RIV belum mendidik
anak bertutur kata dengan baik hal ini tampak jelas terlihat kelalaian
orang tua saat berbicara dengan tetangga di hadapan anak.™*’

Orang tua mendidik anak agar bersikap sopan dan santun
dalam kehidupan sehari-hari-adalah, orang tua harus mengerti
tentang agama, mengajari orang yang lebih tua dari anak mestinya
anak akan mengikuti, membina anak agar bersikap sopan dan orang
tua terlebih dahulu yang harus bersikap sopan.

Hal ini sesuai dengan yang penulis amati di desa Teubang
Phui masjid bahwa RI sudah mendidik anak untuk bersikap sopan
dan santun, hal tersebut terlihat dari cara anak berbicara dengan
teman sebaya saat bermain, sedangkan RIV belum mendidik anak
untuk bersikap sopan dan santun dikarenakan orang tua sering lalai
dengan apa yang dilakukan di hadapan anak.**®

Kemudian cara para orang tua mendidik anak agar bersikap
jujur adalah dengan cara, menguji anak tentang hal-hal kejujuran,
kejujuran harus diterapkan oleh orang tua terlebih dahulu,
mengawasi lingkungan sekitar anak dan melatih anak agar anak
terbiasa bersikap jujur.

c. Cara orang tua memotivasi anak

Para orang tua memotivasi anak agar konsisten bertutur kata
dengan baik adalah, mengaitkan prihal agama saat mengingatkan
anak agar bertutur dengan baik, mengingatkan anak jika orang
memanggil menjawab dengan baik, memberi dorongan terhadap

anak, memberitahu anak yang baik-baik dan anak akan termotivasi

37 Hasil observasi di Desa Teubang Phui Mesjid 28 Mei 2021.
138 Hasil observasi di Desa Teubang Phui Mesjid 28 Mei 2021.
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dengan apa yang didengarkan dari orang tua dan akan mengikuti apa
yang anak dengarkan dari orang tuanya. Hal ini sesuai sebagaimana
disampaikan oleh Efkly, dari orang tua anak belajar tentang kata-
kata, ekspresi wajah gerak tubuh dalam buku “Membangun Soft
Siklls Anak-anak Hebat” lebih jelasnya dapat dilihat pada bagian
kajian teoritis pada bab sebelumnya.

Para orang tua memotivasi anak supaya konsisten bersikap
sopan dan santun adalah, mengingatkan, anak termotivasi dari orang
tuanya untuk bersikap sopan dan santun anak akan mengikutinya,
memberi dorongan terhadap anak dengan cara memberitahu anak
Jika bersikap sopan dan santun akan disenangi banyak teman. Hal ini
tentunya sesuai dengan teori yang ada di dalam buku Zahruddin Ar
dan Hasanunddin Sinaga salah satu manfaat akhlak mulia adalah,
akan disenangi orang dalam pergaulan, dalam buku yang berjudul
“Pengantar Studi Akhlak™ lebih jelasnya dapat dilihat pada bagian
kajian teoritis pada bab sebelumnya.

Kemudian para orang tua memotivasi anak agar konsisten
dalam bersikap jujur, dengan memberi ilmu-ilmu tentang kejujuran
seperti tidak boleh berbohong berdosa, memberi dorongan terhadap
anak dan dengan cara orang tua terlebih dahulu yang harus jujur dan
anak akan mengikuti.

Sebagian orang tua telah memotivasi anak untuk bersikap
santun atau lembut dengan cara memberitahu anak prihal sopan/
lembut, perlakuan orang tua terhadap orang lain anak akan mengikuti
dan memberi dorongan terhadap anak. Sebagian orang tua sulit
menerapkan hal tersebut karena lalai dalam menerapkan sikap

santun/lembut.
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Kemudian sebagian besar orang tua telah memotivasi anak
agar konsisten untuk berbicara dengan menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti dengan cara, memberitahu anak sesuatu yang
dilarang dan diberitahu alasan yang kuat mengapa hal tersebut
dilarang.

Kemudian - sebagian orang tua telah memotivasi anak
berbicara dengan kata-kata yang baik, dengan cara memberitahu dan
mengingatkan anak agar berbicara menggunakan kata-kata yang baik
dan orang tua terlebih dahulu mestinya berbicara dengan
menggunakan kata-kata yang baik. Salah satu orang tua belum
memotivasi anak agar berbicara dengan kata-kata yang baik
dikarenakan sulit dalam penerapanya dan anak melihat bagaimana
orang tuanya.

Sebagian orang tua telah menerapkan berbicara dengan anak
menggunakan kata-kata mulia dan rasa hormat dengan cara,
memberitahu anak agar berbicara dengan yang lebih tua dengan
hormat, menanamkan terhadap diri- anak agar berbicara
menggunakan kata-kata yang mulia/rasa hormat, memberi dorongan
terhadap anak dan orang tua terlebih dahulu yang mestinya
menerapkanya. Salah satu orang tua belum memotivasi anak agar
berbicara dengan kata-kata yang mulia/rasa hormat dikarenakan anak
mestinya melihat bagaimana orang tuanya.

Sebagian orang tua telah memotivasi anak agar berbicara
dengan lemah lembut dengan cara, berbicara dengan anak dengan
lembut, memberitahu anak agar berbicara dengan semua orang
dengan lemah lembut, memberi hukuman memukul dengan pelan

saat anak berbicara dengan kasar. Sebagaian orang tua belum
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memotivasi anak agar berbicara dengan lemah lembut dikarenakan
anak melihat bagaimana orang tuanya.
2. Keteladanan orang tua berdampak dalam pembentukan
akhlak anak.

Para orang tua sangat setuju terkait dengan jika orang tua
bertutur kata dengan baik maka anak juga akan bertutur kata dengan
baik, karena anak dari pertama mengenal dunia dari lingkungan
keluarga, jika baik cara bertutur kata orang tua di lingkungan
keluarga maka anak juga akan bertutur dengan baik begitu juga
dengan perbuatan, mestinya anak mengikuti orang tuanya. Perbuatan
orang tuanya anak akan mengikuti dan orang tua mestinya mendidik
kata-kata kata-kata yang baik.

Ternyata hal tersebut sangat berdampak, terlihat dari
kesesuaian pada data observasi pada perilaku yang ditunjukan orang
tua dan anak. Berdasarkan observasi di atas orang tua RIV belum
menunjukan bertutur kata dengan baik ternyata anaknya juga sama.
Orang tua RI ternyata sudah bertutur kata dengan baik hal tersebut
terlihat ketika anak berbicara dengan teman sebaya dan orang yang
lebih tua tidak menggunakan kata-kata yang kasar.

Dapat disimpulkan bahwa para orang tua sangat setuju terkait
orang tua yang bersikap sopan dan santun maka anak meniru sikap
sopan santun tersebut dikarenakan anak mestinya meniru orang tua
dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana sikap yang ditunjukan
oleh orang tua begitu juga anaknya.

Ternyata hal tersebut sangat berdampak, terlihat dari
kesesuaian pada data observasi pada perilaku yang ditunjukan orang

tua dan anak. Berdasarkan observasi di atas orang tua RIV belum
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menunjukan sikap sopan dan santun ternyata anaknya juga sama.
Orang tua RI ternyata sudah menerapkan bersikap sopan dan santun
hal tersebut terlihat ketika anak berbicara dengan teman sebaya dan
orang yang lebih tua.

Para orang tua sangat setuju terkait, jika orang tua bersikap
jujur, maka anak akan meniru perilaku jujur tersebut hal tersebut
karena anak akan meniru perilaku jujur yang ditunjukan oleh orang
tua terhadap anak dan bagaimana sikap yang ditunjukan oleh orang
tua begitu juga anaknya.

Dari pernyataan para orang tua terkait tentang cara anak
berbicara sama dengan cara para orang tua, para orang tua sangat
setuju terkait hal tersebut, karena anak melihat dan mengikuti cara
orang tuanya berbicara, jadi tidak diragukan cara anak berbicara
sama dengan cara berbicara orang tua.

Ternyata hal tersebut sangat berdampak, terlihat dari
kesesuaian pada data observasi pada cara berbicara ditunjukan orang
tua dan anak. Berdasarkan observasi di atas cara anak dari RIV sama
dengan cara orang tuanya berbicara. Orang tua RI ternyata sama cara

anak berbicara dengan orang tuanya, berbicara dengan lemah lembut.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Keteladanan orang tua adalah pemberian contoh yang baik
dari orang tua terhadap anak, karena orang tua adalah figur utama
yang ada dalam pandangan anak yang dianggap benar baik dari
orang tua bertutur dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Agar
anak terdidik dengan baik maka orang tua harusnya menerapkan dan
menanamkan hal-hal yang positif. Adapun keteladanan orang tua
dalam bertutur kata dan keteladanan orang tua berdampak dalam
pembentukan akhlak anak di desa Teubang Phui Mesjid Kecamatan
Montasik Aceh Besar adalah sebagai berikut:

1. Keteladanan orang tua dalam bertutur kata di desa Teubang
Phui Mesjid Kecamatan Montasik Aceh Besar, menunjukan
bahwa orang tua sudah menggunakan kata-kata
santun/lembut, kata-kata mudah dimengerti, kata-kata baik,
kata-kata mulia/rasa hormat dan kata-kata lemah lembut
dengan cara memanggil anak dengan lemah lembut, saat
melarang sesuatu memberitahu sebab akibatnya, memberitahu
tidak boleh “berbicara ‘secara kasar dan tidak boleh
menggunakan nada tinggi saat berbicara dengan anak.
Sebagian orang tua belum menggunakan kata-kata yang
santun/lembut, kata-kata yang mudah dimengerti, kata-kata
yang baik, kata-kata yang mulia/rasa hormat dan kata-kata
yang lemah lembut. Hal ini disebabkan karena orang tua

sudah terbiasa terdidik di lingkungan keluarga terdahulu, anak
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tidak mendengarkan perkataan orang tua, orang tua sudah
terbiasa berbicara menggunakan istilah-istilah yang kurang
baik dihadapan anak, belum tertanam di dalam diri orang tua
terkait menggunakan kata-kata mulia/rasa hormat dan orang
tua melihat orang tua terdahulu cara berbicara terbiasa akan
hal tersebut, tetapi orang tua yang sudah berusaha untuk
menerapkannya.

2. Keteladanan orang tua berdampak dalam pembentukan akhlak
anak, ketika orang tua telah bertutur kata dengan baik,
bersikap sopan santun dan bersikap jujur, maka perilaku
tersebut akan ditiru oleh anak. Cara bertutur kata anak sama
dengan cara bertutur kata orang tua. Dan sebaliknya ketika
orang tua berkomunikasi dengan tidak baik, maka anak juga

akan meniru orang tuanya.

B. SARAN

1. Kepada kepala desa Teubang Phui Mesjid Kecamatan
Montasik Kabupaten Aceh Besar dalam pembinaan terhadap
orang tua dalam menerapkan keteladanan untuk anak
dilakukan sebaik—baik mungkin agar proses pembentukan
akhlak anak dalam bertutur kata dengan baik berjalan dengan
baik.

2. Orang tua harus memberikan keteladanan yang baik dalam
bertutur kata dan bertindak dalam pembentukan akhlak anak,
orang tua juga mestinya lebih  berhati-hati saat
berkomunikasi, bertindak di hadapan anak, agar terhindar dari
dampak bertutur kata yang tidak baik dan perbuatan yang
tidak baik yang dilakukan oleh anak.
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LEMBAR OBSERVASI

No

Aspek Pengamatan

Bobot Yang Dinilai

Ya

Tidak Keterangan

Orang tua berbicara dengan
anak menggunakan kata-
kata yang santun dan
lembut.

Orang tua berbicara dengan
anak menggunakan kata-
kata yang baik terhadap
anak.

Orang tua saat berbicara
dengan anak menggunakan
kata-kata yang lemah
lembut.

Orang tua bertutur kata
dengan baik di hadapan
anak.

Orang mendidik anak
untuk bersikap sopan dan
santun.

Cara orang tua berbicara
sama dengan cara anak
berbicara.

Orang tua berkomunikasi
dengan menggunakan kata-
kata baik terhadap anak.

Faktor lingkungan anak
berpengaruh anak tidak
mengindahkan etika dalam
berkomunikasi.




1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

INSTRUMEN PENELITIAN
WAWANCARA DENGAN GEUCHIK/ KEPALA DESA

a. ldentitas diri

1) Nama
2) Jabatan
3) Alamat
4) Pendidikan Terakhir

b. Pertanyaan panduan:

Bagaimana cara para orang tua di desa Teubang Phui Mesjid
memotivasi anaknya agar konsisten dalam bertutur kata dengan
baik?

Menurut bapak apakah jika orang tua bersikap sopan dan
santun anak akan meniru bersikap sopan dan santun tersebut?
Bagaimana sifat kejujuran yang diterapkan oleh orang tua di
desa Teubang Phui Mesjid selama ini?

Sepengetahuan bapak apakah orang tua di desa Teubang Phui
selalu menggunakan kata-kata yang santun/lembut terhadap
anak saat berbicara?

Di desa Teubang Phui Mesjid Apakah orang tua berbicara
dengan anak menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh
anak?

Apakah orang tua selalu berbicara menggunakan kata-kata yang
baik kepada anak?

Apakah orang tua di desa Teubang Phui Mesjid sudah
memberikan keteladanan yang baik dalam berkomunikasi dan

dalam perbuatan?



8)

9

10)

11)

12)

Bagaimana cara orang tua memberi keteladanan kepada anak di
desa Teubang Phui Mesjid?

Sepengatahuan bapak apakah orang tua di desa Teubang Phui
Mesjid pernah memukul/mencubit saat anak melakukan
kesalahan?

Apakah masyarakat pernah membuat pengaduan kepada bapak
atau bapak pernah melihat secara langsung orang tua
memukul/mencubit ketika anak berbuat salah, jika pernah
bagaimana kondisi anak tersebut?

Apakah di desa Teubang Phui Mesjid ada terjadi kasus KDRT?
Jika ada apakah banyak kasus KDRT yang terjadi?

Menurut bapak apakah cara berbicara anak sama dengan cara

berbicara orang tua?



a.

WAWANCARA DENGAN ORANG TUA

Identitas diri

1) Nama

2) Jabatan

3) Alamat

4) Pendidikan Terakhir

Pertanyaan panduan:

1#

Bagaimana cara ibu/bapak mendidik anak agar bertutur kata
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari?

Bagaimana cara ibu/bapak memotivasi anak supaya konsisten
bertutur kata dengan baik?

Menurut ibu/bapak, apakah jika orang tua bertutur kata
dengan baik, anak akan meniru bertutur kata dengan baik
tersebut?

Bagaimana cara ibu/bapak mendidik anak agar bersikap
sopan dan santun dalam kehidupan sehari-hari?

Bagaimana cara ibu/bapak memotivasi anak supaya konsisten
bersikap sopan dan santun?

Menurut ibu/bapak, apakah jika orang tua bersikap sopan dan
santun, anak akan meniru bersikap sopan santun tersebut?
Bagaimana cara ibu/bapak mendidik anak agar bersikap jujur
dalam kehidupan sehari-hari?

Bagaimana cara ibu/bapak memotivasi anak supaya konsisten
bersikap jujur?

Menurut ibu/bapak, apakah jika orang tua bersikap jujur, anak

akan meniru perilaku jujur tersebut?



10. Apakah ibu/bapak selalu menggunakan kata-kata yang
santun/lembut kepada anak? Jika iya, bagaimana contohnya?

11. Apakah ibu/bapak selalu memotivasi anak untuk bersikap
santun/lembut? Jika ya, bagaimana caranya?

12. Apakah ibu/bapak selalu - berbicara dengan anak
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak? jika
iya, bagaimana contohnya?

13. Apakah ibu/bapak selalu memotivasi anak untuk berbicara
dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti? Jika
ya, bagaimana caranya?

14. Apakah ibu/bapak selalu berbicara menggunakan kata-kata
yang baik kepada anak? Jika iya, bagaimana contohnya?

15. Apakah ibu/bapak selalu memotivasi anak untuk berbicara
dengan menggunakan kata-kata ‘yang baik? Jika ya,
bagaimana caranya?

16. Apakah ibu/bapak selalu menggunakan kata-kata yang mulia/
rasa hormat kepada anak? Jika iya, bagaimana contohnya?

17. Apakah ibu/bapak selalu memotivasi anak untuk berbicara
menggunakan perkataan yang mulia/ rasa hormat? Jika ya,
bagaimana caranya?

18. Apakah ibu/bapak selalu menggunakan kata-kata yang lemah
lembut kepada anak? Jika iya, bagaimana contohnya?

19. Apakah ibu/bapak selalu memotivasi anak untuk berbicara
dengan lemah lembut? Jika ya, bagaimana caranya?

20. Apakah ibu/bapak pernah memukul/mencubit anak jika anak

berbuat salah? Jika pernah, bagaimana bentuk kesalahan



tersebut? Dan dibagian tubuh anak yang mana yang
dipukul/dicubit?
21. Apakah anak berbicara seperti cara ibu/bapak berbicara?
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Hal : Penelitian Iimiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Kepala Desa Teubang Phui Mesjid Kecamatan Montasik Aceh Besar.

Assalamu’alaikum Wr.Wb. ¥
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

‘Nama/NIM : NAZILLA NISSA FARADILA / 160201125
Semester/Jurusan  : X / Pendidikan Agama Islam
Alamat sekarang : Desa Rukoh Lr.Banna Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh.

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul
Keteladanan Orang Tua Dalam Pembentukkan Akhlak Anak Di Desa Teubang Phui Mesjid Kecamatan

Montasik Aceh Besar.
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terimakasih.

Banda Aceh, 21 Juni 2021
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Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,
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Berlaku sampai : 14 Okiober
2021 Dr. M. Chalis, M.Ag.
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SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
Nomor : 104/ 146

Keuchik Gampong Teubang Phui Mesjid Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar, dengan
ini menerangkan bahwa:

Nama - NAZILLA NISSA FARADILA

NIM : 160201125

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Jenjang 1§11

Tempat/Tanggal Lahir : Sigli, 18 November 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat ‘Desa Rukoh, Lr. Banna Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh.

Sehubungan dengan surat penyusunan skripsi bagi mahasiswi fakultas Tarbiyah & keguruan
Universitas UIN AR-RANIRY Banda Aceh, pada tanggal 29 Juni 2021 benar yang namanya tersebut
di atas telah melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi di Desa Teubang Phui Mesjid Kecamatan
Montasik Kabupaten Aceh Besar yang berjudul: KETELADANAN ORANG TUA DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAK ANAK DI DESA TEUBANG PHUI MESJID KECAMATAN

MONTASIK ACEH BESAR.

Demikianiah Surat Keterangan penelitian ini kami keluarkan dengan sebenarnya untuk dapat di

pergunakan sepertunya.

Teubang Phui Mesjid, 29 Juni 2021




GALERI PENELITIAN

1. Wawancara dengan kepala desa
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3. Observasi
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